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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Penduduk perkotaan yang merupakan suatu wilayah megapolitan seperti
Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang dan Bekasi (JABODETABEK) saat ini mencapai
28.019.545 jiwa.® Hal tersebut akibat tingginya tingkat urbanisasi sampai kepelosok-
pelosok perkotaan dalam mencari nafkah dan bertahan hidup di perkotaan. Dengan
makin banyaknya penduduk yang tinggal di perkotaan, maka tuntutan akan kawasan-
kawasan hunian baru juga akan meningkat. Daerah-daerah hunian tersebut dalam
kenyataannya membutuhkan prasarana dan sarana dasar permukiman seperti fasilitas
pendidikan, air bersih, persampahan, listrik, telekomunikasi dan sebagainya. Pada
tataran sosial dan ekonomi pertambahan jumlah penduduk juga menuntut tersedianya
lapangan pekerjaan yang memadai. Terbatasnya lapangan pekerjaan di sektor-sektor
formal seperti produksi barang dan jasa tentu harus diimbangi dengan penyediaan
ruang-ruang bagi aktivitas ekonomi sektor informal.

Perkembangan Kota yang tidak terkelola dengan baik akan cenderung tidak
terkendali dan mengakibatkan berbagai persoalan turunan seperti kemacetan
lalulintas, tumbuhnya kawasan-kawasan kumuh perkotaan, dan kualitas kesejahteraan

masyarakat yang rendah sehingga muncul dinamika sosial masyarakat yang

'Data pusat statistik Indonesia, tahun 2010. www.bps.go.id. Diakses tanggal 8-01-2010, pukul 14.25
WIB.


http://www.bps.go.id/

bervariasi. Pada prinsipnya perkembangan Kota tidak akan pernah terlepas dari
perkembangan kualitas sosial dan ekonomi masyarakat perkotaan itu sendiri dengan
mengadopsi nilai-nilai modernisasi yang pada harafiahnya menyebabkan masyarakat
kota meninggalkan nilai-nilai tradisionalnya.

Arus urbanisasi di Indonesia tidak seimbang dengan adanya perluasan
kesempatan kerja di Kota-kota baik di sektor industri maupun di sektor jasa atau
kesempatan membuka usaha sendiri. Paling tidak, terdapat dua alasan urbanisasi.?
Pertama, pull-factors, terpusatnya fasilitas infrastruktur dalam hal ekonomi,
pendidikan, kesehatan, dan hiburan menjadi salah satu faktor penarik masyarakat
pedesaan untuk datang ke kota. Kedua, push-factors, di mana semakin sulitnya
mendapatkan akses pekerjaan di perdesaan, alih kepemilikan lahan, dan kurangnya
ketersediaan infrastruktur daerah menjadi pendorong terjadinya migrasi-internal ini.
Faktor urbanisasi pun sangat mempengaruhi, karena masyarakat desa ber-anggapan
bahwa di Kota-kota besar mudah untuk mencari uang, sehingga banyak terjadi
peningkatan penduduk di kota-kota besar. Selain itu banyak ahli ekonomi yang
berpendapat bahwa alasan utama kepindahan seseorang atau sekelompok orang dari
daerahnya ketempat lain adalah karena terdorong oleh faktor-faktor penarik daerah
kota atau daerah tersebut serta anggapan dari masyarakat desa bahwa kota dapat
memberikan lapangan/ kesempatan kerja dengan memberikan upah yang besar.

Namun dalam kenyataannya sebagian besar penyebab terjadinya migrasi ini adalah

2 http://www.urbanisasi.com. Artikel masyarakat urban di perkotaan. diakses tanggal 17-09-2010,
pukul 10.30 WIB.
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karena tidak adanya pekerjaan yang sesuai dengan keahlian yang mereka miliki,
sehingga timbul kecenderungan untuk keluar dari desa atau daerah mereka untuk
pindah ke kota.

Makin sempitnya lapangan pekerjaan di perkotaan serta tingkat persaingan
kerja yang ketat, serta upah yang dihasilkan disektor formal sebagai karyawan/ buruh
pabrik dirasakan masih kurang dengan kebutuhan hidup masyarakat saat ini. Belum
lagi dampak dari krisis global yang mengakibatkan banyaknya pemutusan hubungan
kerja (PHK) yang dialami para buruh/ karyawan yang berakibat makin meningkatnya
angka pengangguran. Hal ini yang membuat warga masyarakat yang ingin
meneruskan usahanya untuk memenuhi kebutuhan hidup di perkotaan memilih
alternatif lain yaitu membuka usaha mandiri salah satunya dengan berjualan makanan
ataupun minumandi beberapa tempat yang dipadati oleh warga masyarakat.

Kota Bekasi yang merupakan kota administratif serta memiliki kawasan
industri yang cukup besar di sebagian wilayah kabupaten Kota seperti Cibitung dan
kawasan Cikarang. Dengan penduduk yang terbilang cukup padat, Kota Bekasi juga
merupakan Kota penyangga yang wilayahnya tersebut merupakan bardampingan
langsung dengan Ibu Kota Negara yaitu Jakarta yang merupakan pusat pemerintahan
maupun pusat industri ekonomi dan perdagangan terbesar di Indonesia. Adanya suatu
wilayah yang sangat padat dengan aktifitas masyarakatnya mulai dari buruh, pekerja
kantor, pejalan kaki, pelajar dan mahasiswa di beberapa tempat umum seperti stasiun,
terminal, pasar modern dan tradisional serta tempat-tempat hiburan lainnya, membuat

sebagian wilayahnya di jadikan sentral ekonomi perdagangan masyarakat kecil dan



menengah untuk berlomba-lomba mencari peruntungan dalam memenuhi kebutuhan
hidup keluarga, mulai dari pedagang, pengemis, gelandangan, musisi jalanan, dan
jasa. Serta di Kota Bekasi inilah banyak penduduk kota besar seperti Jakarta memilih
bertempat tinggal di Bekasi karena letaknya yang strategis dan banyak pemukiman
baru yang terjangkau dengan kebutuhan hidup serta lahan usaha yang terbilang cukup
luas dalam mengembangkan usaha.

Berdasarkan sensus penduduk tahun 2010, jumlah penduduk di Kota Bekasi
mencapai 2.332.363 jiwa. Jumlah tersebut terdiri dari penduduk laki-laki 1.181.200
jiwa dan perempuan 1.150.163 jiwa. Jumlah penduduk di Kota Bekasi tahun 2012.
Kota Bekasi sudah mencapai 2,5 juta jiwa.®> Bekasi masih menjadi magnet kuat bagi
para perantau untuk mencari nafkah. Meningkatnya angka kelahiran dan jumlah
pendatang yang datang ke Kota Bekasi tersebut, menjadi salah satu faktor
penyebabnya padatnya wilayah yang menjadi Kota peyangga dari Ibu Kota Jakarta.

Struktur ekonomi masyarakat lokal dibeberapa tempat di Kota Bekasi
dicirikan oleh kerajinan tangan maupun mata pencaharian di luar sektor pertanian,
misalkan warga Kota bekerja sebagai pedagang, pekerja di bidang jasa, manufaktur,
seniman, intelektual, birokrat, dan lain sebagainya.” Struktur ekonomi dan politik
Kota yang demikian, membuat sebagian warga kota hidup dalam kemewahan,
sehingga menimbulkan diferensiasi antara lapisan masyarakat sehingga tercipta

masyarakat miskin perkotaan. Ekonomi kerakyatan dapat diharapkan menjadi sistem

® Data pusat statistik Kota Bekasi, tahun 2010-2012.
* Gumilar R. Soemantri dan Kawan-kawan, Sosiologi Perkotaan, (Jakarta: Universitas Terbuka, tahun
2007), him. 1-5.



yang handal untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat. Untuk mencapai tingkat
kesejahteraan rakyat yang memadai, maka pertumbuhan ekonomi harus ditopang oleh
penguatan kelembagaan seperti koperasi, usaha mikro, usaha kecil dan usaha
menengah. koperasi dan UKM berperan penting dalam menggerakkan usaha ekonomi
sektor informal yang dikelola oleh sebagian besar rakyat.

Sektor informal memiliki posisi strategis dalam membangun ketahanan
ekonomi rakyat. Pasalnya, sektor ini tidak melibatkan banyak tenaga kerja dan
bergerak di berbagai bidang usaha yang menyentuh lapisan terbanyak rakyat
(khususnya masyarakat menengah ke bawah). Selain itu banyak juga para ahli
ekonomi yang berpendapat bahwa migrasi merupakan suatu syarat utama bagi
perkembangan ekonomi. Hal ini karena biasanya yang melakukan migrasi adalah
orang-orang muda yang mempunyai kemauan yang keras demi kemajuan hidupnya,
pada akhirnya timbul suatu proses industrialisasi yang akan memberikan kesempatan
kerja yang banyak bagi para pendatang baru.

Usaha informal dapat dijadikan tindakan ekonomi yang menguntungkan.
Menurut Granoveter, tindakan ekonomi tidaklah atomized (berdiri sendiri) melainkan
terkait (embedded) dengan interaksi dan struktur sosial. Tindakan ekonomi meliputi;
produksi, distribusi, konsumsi dan pertukaran.® Tindakan ekonomi juga berarti
perilaku yang berorientasi pada cara yang sangat memperhitungkan biaya dan

keuntungan dalam rangka memenuhi kebutuhannya. Ekonomi rakyat adalah ekonomi

® George Ritzer — Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern. (Kencana. Jakarta, tahun 2003),
him. 383-384.



yang mandiri bermodal sendiri dan tidak bergantung pada bahan baku luar Negeri
serta dapat meningkatkan ekonomi dalam Negeri dan keluarga.

Menjamurnya pedagang kaki lima di Kota-kota besar dan kecil adalah
indikator penemuan ekonomi rakyat pada habitatnya yang benar, ketika ekonomi
sektor industri modern (sektor formal) makin tertutup dan bermasalah. Pelaku
ekonomi rakyat inilah yang merupakan pemecahan masalah dan jalan keluar atau
karena usaha kecil ini sama sekali tidak memperoleh bantuan modal dari pemerintah
atau Bank-bank pemerintah, tetapi semuanya dengan modal mereka sendiri. Ekonomi
rakyat merupakan pendukung utama perekonomian nasional, meskipun hampir tidak
pernah dipihaki kebijakan-kebijakan pemerintah. Pemulihan ekonomi nasional dari
krisis yang berkepanjangan justru terletak pada ekonomi rakyat kecil menengah ini.

Sektor informal memiliki peran yang besar di Negara-negara sedang
berkembang termasuk Negara Indonesia. Sektor informal adalah sektor yang tidak
terorganisasi, tidak teratur, dan kebanyakan legal tetapi tidak terdaftar. Sekitar 30%
sampai 70% populasi tenaga kerja di perkotaan bekerja di sektor informal.Sektor
informal memiliki karakteristik seperti jumlah unit usaha yang banyak dalam skala
kecil; kepemilikan oleh individu atau keluarga, teknologi yang sederhana dan padat
tenaga kerja, tingkat pendidikan dan keterampilan yang rendah, akses ke lembaga
keuangan daerah, produktivitas tenaga kerja yang rendah dan tingkat upah yang juga
relatif lebih rendah dibandingkan sektor formal serta kebanyakan dari pekerja di

sektor informal perkotaan merupakan migran dari desa atau daerah penyangga Kota.



Motivasi usaha kecil dan menegah (sektor informal) memperoleh pendapatan
yang cukup untuk sekedar mempertahankan hidup. Mereka harus tinggal di
pemukiman kumuh, dimana pelayanan publik seperti listrik, air bersih, transportasi,
kesehatan, dan pendidikan yang sangat minim. Sektor informal sangat berkaitan
dengan sektor formal di perkotaan. Sektor formal tergantung pada sektor informal
terutama dalam hal input murah dan penyediaan barang-barang bagi pekerja disektor
formal. Sebaliknya, sektor informal tergantung dari pertumbuhan di sektor formal.
Sektor informal kadang-kadang justru mensubsidi sektor formal dengan menyediakan
barang-barang dan kebutuhan dasar yang murah bagi pekerja di sektor formal.
Penggunaan modal pada sektor informal relatif sedikit bila dibandingkan dengan
sektor formal sehingga cukup dengan modal sedikit dapat memperkerjakan orang.
Sektor informal memunculkan permintaan untuk tenaga kerja semiterampil dan tidak
terampil dan biasanya menggunakan teknologi tepat guna dan menggunakan sumber
daya lokal sehingga akan menciptakan efisiensi alokasi sumber daya sehingga dapat
memperbaiki distribusi hasil-hasil pembangunan kepada penduduk miskin yang

biasanya terkait dengan sektor informal.

B. Permasalahan Penelitian

Pedagang identik dengan usaha mandiri lokal yang dibangun atas dasar
keinginan individu/ masyarakat urban dalam bertahan hidup di perkotaan. Makin
sempitnya lapangan pekerjaan dan semakin derasnya arus globalisasi serta tekanan

ekonomi keluarga masyarakat khususnya di Indonesia saat ini membuat sebagian



individu (khususnya; masyarakat urban) terdorong membuka usaha mandiri di kota-
kota besar, terminal, stasiun, pasar bahkan sampai di pinggiran jalan. Seperti halnya
pedagang yang membuka kiosnya di perataran peron hingga badan jalan utama
kendaraan roda empat dan kendaraan roda dua stasiun Kota Bekasi dimana terjadinya
suatu dinamika sosial ekonomi masyarakat miskin Kota yang berlomba-lomba
mencari peruntungan di wilayah tersebut.

Adapun perubahan yang terjadi di sektor informal wilayah stasiun Bekasi
dengan adanya suatu tatanan baru/ kebijakan yang dikeluarkan pemerintah kota
maupun dari PT. KAI tentang adanya suatu aturan tentang tata letak ruang untuk para
pelaku usaha informal ini. Hal ini dikarenakan adanya aktivitas yang sangat
padatmulai dari pedagang dan pengguna jasa transportasi kereta api. Perubahan
fungsi tatanan stasiun ini membawa dampak kurang baik bagi pelaku usaha informal
di wilayah ini, dimana para pedagang yang biasa beraktifitas dan dekat dengan para
pengguna jasa transportasi kereta api. Permasalahan tersebut merupakan suatu mimpi
buruk bagi para pedagang kecil dan menengah dalam membuka usaha mandiri serta
mengembangkan usahanya tersebut. Dari penjelasan di atas ada diantara yang akan
peneliti jadikan masalah penelitian yaitu:

1. Bagaimana strategi pelaku sektor informal dalam melanjutkan usahanya di stasiun
Kota Bekasi ?
2. Bagaimana dampak peran kebijakan hak guna lahan stasiun Bekasi terhadap

keberlangsungan usaha kecil masyarakat lokal ?



Dalam permasalahan penelitian di atas tersebut, yaitu untuk mendeskripsikan
tentang bagaimana dinamika sektor informal di wilayah stasiun Kota Bekasi, Propinsi
Jawa Barat, melalui perspektif sosiologi dalam menelaah lebih jauh tentang
keberadaan pedagang di wilayah stasiun Bekasi. mengkaji lebih dalam perubahan
sosial yang terjadi dan dinamika ekonomi masyarakat lokal dalam bertahan hidup di
Kota. Serta menelaah bagaimana pola masyarakat pedagang dalam menyiasati dan
memanfaatkan ruang usaha ekonomi yang semakin padat aktifitas persaingan

ekonomi di stasiun Bekasi.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini terdapat terdapat beberapa
tujuan dalam penelitian ini, yaitu: Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan dan
menjawab pertanyaan penelitian mengenai stasiun kereta api sebagai mobilitas usaha
kecil mandiri bagi para pelaku sektor informal dalam memenuhi kebutuhan hidup
mandiri dan keluarga, serta menelaah lebih jauh dampak yang dialami pedagang
kiosdari adanya kebijakan Pemerintah Kota maupun Dinas PT. KAI (Perseroan
terbatas, kereta api Indonesia) tentang perubahaan tatanan struktur dan infrastruktur
kawasan umum di wilayah stasiun Kota Bekasi dan mengungkap permasalahan
ekonomi keluarga yang dihadapi oleh para pelaku sektor informal terhadap arus
modernisasi. Dengan adanya tujuan penelitian ini diharapkan peneliti memiliki

struktur yang jelas dalam mencari gejala-gejala dan informasi serta temuan-temuan
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baru di lapangan pada saat penelitian, adapun tujuan penelitian tersebut membantu
peneliti agar tidak menyimpang dari permasalahan dan pertanyaan penelitian.
Signifikansi penelitian ini diharapkan dapat mengidentifikasi dinamika yang
terjadi terhadap para pelaku bisnis usaha informal tentang adanya kebijakan tentang
tata ruang publik bagi usaha informal di wilayah stasiun Bekasi dan mendapatkan
solusi bagi pelaku usaha mandiri dan PT. KAI Bekasi tentang tata ruang bagi pelaku
usaha mandiri, guna meningkatkan kesejahteraan dan kehidupan keluarga masyarakat
(pedagang) di wilayah sekitar stasiun Bekasi. Penelitian ini juga diharapkan dapat
menambah khasanah berfikir ditingkat Akademisi serta menambah pengalaman
empiris untuk memperkaya wawasan keilmuan para mahasiswa dalam rangka
pengembangan diri untuk penelitian serta karya ilmiah khususnya di sektor informal
serta mengatasi permasalahan yang terjadi di lapangan saat meneliti sebagai acuan
dalam pembuatan karya ilmiah sejenis. Serta penelitian ini diharapkan juga dapat
dijadikan solusi alternatif untuk mengupayakan mekanisme, bagaimana semua
masyarakat lokal yang ada dapat saling memberikan kontribusi bagi keberadaan dan

keberlangsungan pelaku sektor informal di segala lapisan/ ruang publik perkotaan.

D. Tinjauan Penelitian Sejenis

Dalam memberikan ide-ide ataupun gagasan-gagasan tentang keberadaan
sektor informal di perkotaan penting bagi peneliti untuk menelaah tinjauan penelitian
sejenis seperti: Skripsi, studi-studi literatur maupun tesis dalam suatu penelitian.

Selain itu dengan adanya tinjauan penelitian sejenis ini peneliti dapat memiliki



11

perbandingan dan informasi dari hasil penelitian sebelumnya. Beberapa tinjauan
penelitian sejenis yang dilakukan sebelumnya adalah sebagai berikut:

Atik Suarti, Tahun 2010.° Skripsi Strata 1 Jurusan Sosiologi, Program Studi
Sosiologi Pembangunan, Universitas Negeri Jakarta. Skripsinya yang berjudul
Interaksi Sosial (Aktor) Jaringan Sosial (Studi tentang pedagang rokok asal kuningan
di Jakarta). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Atik Suarti yaitu menelaah lebih
jauh pola interaksi sosial yang terjalin antara pedagang rokok dan konsumen dalam
membentuk suatu keterlekataan diantara keduanya. Penelitian tersebut sebagai
referensi penulis dalam mengembangkan ide-ide dan gagasan penulis dalam
melakukan penelitian terhadap pedagang di wilayah Stasiun Bekasi.

Kresnawati, Tahun 2008." Skripsi Strata 1 Jurusan Sosiologi, Program Studi
Sosiologi Pembangunan, Universitas Negeri Jakarta. berjudul Modal Sosial Dalam
Pemberdayaan Perempuan di sektor Informal (Studi tentang pedagang makanan
matang dikelurahan Cipinang). Dalam penelitiannya yang menggambarkan
bagaimana sektor informal dalam tumbuh dan berkembang meskipun hanya dengan
bermodal terbilang minim ini dapat bertahan hidup di wilayah perkotaan, penulis juga
meneliti tingkat pertumbuhan sektor informal melalui penelitian kuantitatif dengan
mencari sampel seberapa besar pedagang yang beraktifitas dan dan tetap bertahan di

wilayah Kelurahan Cipinang.

® Atik Suarti, Skripsi Strata 1, Jurusan Sosiologi, Program Studi Sosiologi Pembangunan. Interaksi
Sosial (aktor) Jaringan Sosial (Studi, Tentang Pedagang Rokok Asal Kuningan di Jakarta).
Universitas Negeri Jakarta. Tahun 2010.

” Kresnawati, Skripsi Strata 1, Jurusan Sosiologi, Program Studi Sosiologi Pembangunan. Modal
Sosial Dalam Pemberdayaan Perempuan di Sektor Informal (Studi, Tentang Pedagang Makanan
Matang di Kelurahan Cipinang). Universitas Negeri Jakarta. Tahun 2008.
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Prita Ulfina, Tahun 2007.% Skripsi Strata 1 Jurusan Sosiologi, Fakultas Ilmu
Sosial dan Politik, Universitas Indonesia, yang berjudul Jaringan Sosial dan
Mekanisme Bertahan Hidup Pedagang Kaki Lima di Stasiun Pasar Minggu. Dalam
penelitian tersebut mengurai tentang bagaimana para pedagang kaki lima sebagai
sektor informal bertahan hidup di Jakarta. Stasiun pasar minggu menjadi lokasi
penelitian dengan alasan penulis sering kali mengamati kegiatan yang terjadi sehari-
hari dalam penelitiannya. Penulis menjelaskan jaringan sosial yang ada di antara
pedagang kaki lima yang dapat membantu mereka menghadapi segala permaslahan
yang ada. Aktor-aktor yang terlibat sehari-hari dijelaskan secara detail. Namun, jika
dikaji secara lebih mendalam, penelitian ini memiliki kelemahan yaitu tidak adanya
deskripsi secara lengkap mengenai para pedagang kaki lima tersebut, penelitian ini
akan lebih menarik jika penelitian menggali lebih dalam akan potensi masyarakat
pedagang di wilayah tersebut.

Asep Suryana, Tahun 2007.° Tesis Strata 2, Jurusan Sosiologi, FISIP,
Universitas Indonesia. Yang berjudul Sub. Urbanisasi dan Kontestasi Ruang Sosial di
Citayam, Depok. Penelitian ini mendiskusikan mengenai kontestasi ruang sosial
sebagai fenomena sosial kemasyarakatan yang berpengaruh kepada sub. Urbanisasi di
wilayah Citayam, Depok. Dalam tesis tersebut diharapkan dapat memberikan

inspirasi serta referensi dalam melakukan penelitian dan penulisan skripsi.

® Prita Ulfina, Skripsi Strata 1, Jurusan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik. Jaringan Sosial
dan Mekanisme Bertahan Hidup Pedagang Kaki Lima di Stasiun Pasar Minggu. Universitas
Indonesia. Tahun 2007

% Asep Suryana, Tesis Strata 2, Jurusan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik. Sub. Urbanisasi
dan Kontestasi Ruang Sosial Sebagai Fenomena Sosial Kemasyarakatan Yang Berpengaruh Kepada
Sub. Urbanisasi di Wilayah Citayam, Depok. Universitas Indonesia. Tahun 2007.
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Tinjauan penelitian sejenis ini pula yang akan dijadikan beberapa referensi
tambahkan guna menyempurkan tentang adanya sektor informal yang berada di
perkotaan maupun pinggir Kota dan terhadap dinamika kemiskinan masyarakat Kota
saat ini. Dari ketiga tinjauan pustaka dijelaskan sebelumnya, ketiganya hanya
membahas sektor informalnya saja. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan
peneliti, dalam hal ini peneliti tidak hanya akan membahas posisi sektor informal saja
tetapi juga membahas implikasi/ dampak dari adanya sektor informal produktif yang
oleh sebagian masyarakat dijadikan suatu lahan pekerjaan masyarakat pinggir Kota
dalam meningkatkan ekonomi mandiri maupun keluarga di wilayah stasiun Bekasi,
Propinsi Jawa Barat.

Dari ketiga tinjauan pustaka di atas, ketiganya hanya membahas sector
informalnya saja. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan peneliti, peneliti tidak
hanya akan membahas posisi sektor informal saja tetapi juga membahas pergesaran
pola tataruang sektor informal, dan dampak yang dialami pelaku usaha mandiri ini di
wilayah stasiun Kota Bekasi, kebijakan yang dikeluarkan oleh PT. KAI terhadap
sector informal yang berada di sekitar stasiun, bagaimana pola yang terjalin antara
pengguna jasa transportasi dan pedagang sekitar serta bagaimana strategi pedagang
dalam meningkatkan ekonomi mandiri di wilayah stasiun Bekasi ini. Dimana
penyewaan tempat usaha lama para pedagang yang berada di pelataran peron beralih
fungsi keluar pelatarn peron dan bahkan sampai di tempat keluar dan masuk stasiun
mengingat tempat tersebut begitu strategis sehingga membuat para pelaku sektor

informal enggan meninggalkan tempat tersebut dan memilih tetap membuka
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usahanya meski dengan bahan bangunan seadanya (semi permanen) di wilayah

stasiun Bekasi.

E. Kerangka Konseptual

Dalam menentukan arah suatu kajian penulisan ilmiah sangat diperlukan suatu
kerangka konseptual agar lebih fokus dalam menentukan objek penelitian. Kerangka
konseptual dapat pula dijadikan suatu acuan penulisan dalam melihat fenomena yang
terjadi di wilayah penelitian. Hal tersebut kemudian dapat menggambarkan objek
penelitian yang lebih terfokus dan tidak keluar dari konteks kajian penelitian yang

berlangsung.

E.1. Konseptualisasi Kota Penyangga

Kota didefinisikan oleh Jo Santo, dalam bukunya yang berjudul menyiasati
kota tanpa warga, adalah habitat manusia yang di huni oleh para spesialis seperti
tukang, pedagang, prajurit, pendeta atau pun birokrat.® Penghasilan mayoritas
penduduk yang bermukim di Kota tidak lagi terkait dengan kegiatan di bidang
pertanian. Penduduk Kota tersebut hidup sebagai komunitas urban dengan kehidupan
sosial dan ekonomi serta budaya yang terorganisasi secara canggih. Dari Kota mereka
mengontrol daerah pertanian dan pedesaan di sekeliling mereka, serta mengendalikan
produksi, koleksi, dan distribusi surplus bahan makanan. Karena lokasi penelitian

berada di wilayah di Wilayah bekasi yang merupakan sebuah daerah perkotaan,

19 J0 Santo, Menyiasati Kota Tanpa Warga, (Jakarta: KPG dan Centropolis, tahun 2006), him. 66
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penting bagi peneliti mengetahui definisi Kota agar dapat menjadi acuan pada saat
penelitian berlangsung.

Dengan adanya pembagian wilayah perkotaan berdasarkan pembagian kerja,
berbagai masalah perkotaan dapat dilihat dari indikator wilayahnya, dimana kota
menyediakan ruang bagi usaha formal maupun informal. Dengan keberadaan usaha
tersebut di tengah kota masyarakat urban tetap dapat melakukan aktivitas. Pola
hubungan seperti ini menurut para ahli sistem dunia, Negara-negara/ Kota-kota
peripheri tersebut senantiasa menderita. Salah satu faktor pendorong relokasi sistem
produksi diatas melahirkan pembentukan struktur pekerjaan baru melahirkan lapisan
kerja baru yang lebih bawah akibat dari masuknya investasi asing dan perdagangan
global di Kota itu. Upah tenaga kerja yang rendah pada negara peripheri, seperti yang
kita ketahui gaji mereka hanya dapat memenuhi kebutuhan sandang, pangan, dan

papan dengan sangat minimum.

E.2. Konsep Sektor Informal

Sektor informal merupakan sektor yang tidak asing lagi di masyarakat umum,
karena itu penting memahami sektor informal. Konsep sektor informal pertama kali
diperkenalkan oleh Terry Mcgee pada tahun 1970 pada saat ia melakukan penelitian
terkait pedagang kaki lima di Hongkong. Selanjutnya kegiatan sektor informal juga

telah diamati oleh Keith Hart melalui hasil penelitiannya yang berjudul Small-Scale
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Enterprenuers in Ghana.* Oleh karena itu konsep operasional yang tergolong
kedalam sektor informal adalah sebagai berikut: unit sosial yang kecil, pola
kegiatannya tidak teratur baik dalam arti waktu, permodalan dan penerimaan, tidak
mempunyai tempat yang tetap atau Kketerkaitan dengan usaha lain, tidak
membutuhkan keahlian dan keterampilan khusus sehingga secara luas dapat
menyerap bermacam-macam tingkatan angkatan kerja, dan modal/ perlengkapan
sangatlah minim harga.

Stasiun kereta api Bekasi diidentikkan dengan tempat berkumpulnya
masyarakat kota mulai dari kelas sosial tingkat bawah hingga kelas menengah keatas
dalam menjalani aktivitasnya sehari-hari yaitu menggunakan jasa angkutan darat
kereta api. Stasiun juga merupakan salah satu lahan ekonomi bagi sebagian
masyarakat lokal/ para pelaku usaha informal (pedagang) sebagai upaya memenuhi
kebutuhan hidup yang merupakan dampak krisis ekonomi serta pengangguran di
wilayah Bekasi. Adanya aktifitas yang cukup padat di stasiun Bekasi, membawa
dampak positif bagi para pelaku sektor informal untuk berlomba-lomba mencari
keuntungan dalam memenuhi kebutuhan hidup, hal ini yang menjadikan stasiun Kota
Bekasi menjadi suatu sektor informal yang sangat strategi.

Usaha informal penyewaan tempat tinggal (kios) dapat dijadikan tindakan
ekonomi yang menguntungkan. Menurut Granoveter, tindakan ekonomi tidaklah

atomized (berdiri sendiri) melainkan terkait (embedded) dengan interaksi dan struktur

1 Keith Hart, dkk. Urbanisasi, Pengangguran, dan Sektor Informal di Kota, (Jakarta: Gramedia,
1985).
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sosial. Tindakan ekonomi meliputi; produksi, distribusi, konsumsi dan pertukaran.
Tindakan ekonomi juga berarti prilaku yang berorientasi pada cara yang sangat
memperhitungkan biaya dan keuntungan dalam rangka memenuhi kebutuhannya.
Penulis menggunakan perspektif Granoveter tersebut dengan melalui pandangannya
tentang teori jaringan.*?

Satu aspek kajian teoritis dalam penelitian ini yaitu analisis teori jaringan,
adalah bahwa analisis ini menjauhkan sosiologi dari studi tentang kelompok dan
kategori sosial dan mengarahkannya untuk mempelajari ikatan di kalangan dan antar
aktor yang tak terikat secara kuat dan tak sepenuhnya memenuhi persyaratan
kelompok. Seperti yang diungkap dalam karya Granoveter tentang ikatan yang kuat
dan lemah. Granoveter membedakan antara ikatan yang kuat, misalnya hubungan
antara seseorang dengan teman karibnya, dan ikatan lemah, misalnya hubungan
antara seseorang dengan kenalannya. Granoveter menekankan bahwa ikatan yang
kuat pun mempunyai nilai. Misalnya, orang yang mempunyai ikatan yang kuat
memiliki motivasi lebih besar untuk saling membantu dan lebih cepat untuk saling
memberikan bantuan.

Adanya suatu ikatan yang erat (Embeddnes) antara pedagang, masyarakat
pengguna jasa transportasi kereta api dan Dinas PT. KAI dalam kehidupan suatu
ruang lingkup sosial masyarakat, Seperti yang dikatakan Granoveter yang melukiskan

hubungan di tingkat mikro itu seperti tindakan yang melekat dalam hubungan pribadi

12 George Ritzer — Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, (Kencana. Jakarta, 2003), him. 383-
384
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kongkret dan dalam struktur (jaringan) hubungan itu. Dimana adanya suatu pola
keterlekatan antara pengguna transportasi kereta api dan pedagang, dalam membuka
suatu jaringan sosial ekonomi di wilayah stasiun Kota Bekasi. Seperti yang terlihat
tak jarang banyak diantara para pegguna jasa KAI yang memiliki langganan seperti
pedagang koran, makanan, minuman, dan lain-lain.

Lalu penulis akan menggunakan perspektif Coleman basis minimal untuk
sistem tindakan adalah dua orang aktor yang masing-masing mengendalikan
sumberdaya yang menarik perhatian pihak yang lain. perhatian satu orang terhadap
sumber daya yang dikendalikan orang lain. itulah yang menyebabkan keduanya
terlibat dalam tindakan saling membutuhkan (satu sama lain), terlibat dalam sistem
tindakan selaku aktor yang mempunyai tujuan, masing-masing bertujuan untuk
memaksimalkan perwujudan  kepentingan yang memberikan ciri  saling
ketergantungan atau ciri sistematik terhadap tindakan mereka.®* Seperti kebutuhan

akan informasi, konsumsi, dan kebutuhan pokok masyarakat.

F. Metode Penelitian

Dalam penelitian sejenis ini penulis mencoba membuat gambaran teknik
penelitian yang akan digunakan agar lebih terstruktur dan terorganisir dengan baik.
Mulai dari rancangan penelitian kualitatif dalam mendeskripsikan metode serta obyek

yang akan diteliti, ruang lingkup penelitian, teknik pemilihan informan, tempat dan

Y George Ritzer, Goodman, Douglas J. Agustus. Teori Sosiologi Modern. Cetakan pertama. Kreasi
Wacana. Yogyakarta, 2008, hal.394-395
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waktu penelitian, serta peran peneliti dalam berinteraksi dan bersosialisasi dalam
mencari historis sosial dan budaya yang terjadi di lokasi penelitian. Supaya hasil yang

dicapai sesuai dengan obyek yang akan dikaji.

F.1. Rancangan Penelitian Kualitatif

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Pendekatan ini
diambil karena dalam penelitian ini sasaran atau obyek penelitian dibatasi agar data-
data yang diambil terfokus pada kajian yang akan diteliti dan agar tidak adanya
pelebaran obyek penelitian. Penelitian ini juga termasuk jenis peneltian deskriptif,
yakni jenis penelitian yang dapat menggambarkan, meringkas berbagai situasi dan
kondisi di lapangan atau variabel lainnya yang termasuk ke dalam subyek penelitian.
Dalam penelitian ini akan dijabarkan kondisi nyata dari obyek penelitian,
menghubungkan variabel satu dengan yang lainnya sehingga akan menghasilkan
deskripsi tentang obyek penelitian.

Penelitian ini merupakan perpaduan antara penelitian kepustakaan dan
penelitian lapangan karena diawali dengan telaah bahan kepustakaan, kebijakan dan
peraturan PT. KAI yang terkait dengan adanya sektor informal di sekitar stasiun dan
perubahan tata ruang usaha mandiri. Hasil telaah kepustakaan dijadikan sebagai
kerangka pemikiran atau landasan teori dalam operasionalisasi penelitian ini. Lokasi
penelitian akan di fokuskan sekitar stasiun kereta api dan kantor stasiun Bekasi agar
dapat mendeskripsikan/ menggambarkan secara jelas dinamika sosial ekonomi yang

terjadi di wilayah stasiun Bekasi, dengan melihat langsung aktifitas para pedagang di
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sekitar stasiun Bekasi. Peneliti akan mencoba untuk membaur dengan para petugas
dan masyarakat pengguna jasa KAI dan para pedagang yang berada di sekitar stasiun
Bekasi tersebut.

Ruang lingkup dalam penelitian ini mencakup wilayah stasiun Bekasi, yang
merupakan tempat pemberhentian dan keberangkatan transportasi umum Kkereta api
dan sebagai lahan sosial ekonomi pedagang dalam mencari nafkah bagi dalam
memenuhi kebutuhan hidup mandiri maupun keluarga. Menelaah lebih jauh
perkembangan sosial maupun ekonomi wilayah stasiun Bekasi menurut historis dan
budaya yang terjadi dalam masyarakat lokal. Hal demikian diperlukan untuk
mengkaji sejauh mana dinamika yang terjadi di dalam satu lingkup wilayah yang
berpotensi sebagai lahan usaha ekonomi masyarakat pinggir kota.

Informasi dalam penelitian kualitatif ini dapat menjadi informan (jika
menggunakan tekhnik interview), berupa kejadian (jika menggunakan observasi), dan
dengan menggunakan tekhnik dokumentasi (data dapat berupa bahan-bahan
dokumenter, prasasti, legenda, cerita rakyat, dan sebagainya). Jadi yang dimaksud
informan disini adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang
situasi dan kondisi latar penelitian. Jadi ia harus banyak memahami lebih mendalam
seluk-beluk mengenai daerahnya dan dengan kesukarelaannya ia dapat memberikan
pandangan dari segi orang dalam mengenai nilai-nilai, sikap, bangunan, proses dan
kebudayaan yang menjadi latar penelitian setempat.

Peneliti akan menjadikan pedagang yang mengalami berbagai infrastruktur

lahan usaha yang terjadi di wilayah stasiun Kota Bekasi yang nantinya dapat
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dijadikan sebagai informan kunci. Menurut peneliti, dengan memilih pedagang yang
sudah terbilang lama peneliti diharapkan dapat melihat seluk beluk dan situasi yang
terjadi dengan munculnya usaha sektor informal (pedagang) di wilayah stasiun
Bekasi dalam waktu yang relatif singkat, serta mendapat banyak informasi yang
diperoleh untuk dijadikan informan kunci. Karena informan kunci dimanfaatkan
untuk meenjabarkan historis pedagang di stasiun Bekasi, bertukar pikiran atau
membandingkan suatu kejadian yang ditemukan dari subyek lainnya dan memberikan

informasi yang signifikan bagi peneliti di wilayah penelitian.

F.2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian yang dilakukan berlokasi di Stasiun Kota Bekasi, Propinsi
Jawa Barat. Penelitian akan dilakukan pada bulan September 2010 sampai dengan
batas waktu yang belum ditentukan. Penulis memilih lokasi stasiun Bekasi tersebut,
karena di lokasi tersebut merupakan tempat terjadinya interaksi sosial dan ekonomi
masyarakat mulai dari lapisan bawah hinga menengah keatas yang dapat dijadikan
suatu kajian ilmu pengetahuan sosial kemasyarakatan dewasa ini.

Peran peneliti dalam melaksanakan penelitian, etika penelitian menjadi
penting karena sedikit banyaknya akan mempengaruhi kelancaran dalam mengakses
data atau informasi yang diperoleh. Terlebih jika topik penelitian relatif dikategorikan
hal yang peka menyangkut kehidupan pribadi informan atau adat-istiadat yang
dianggap sakral oleh lingkungan setempat, oleh karenanya etika penelitian menjadi

penting dalam suatu kajian penelitian dilapangan. Peran peneliti sebagai instrument
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utama dalam pengumpulan data yang mengharuskan peneliti untuk mengidentifikasi
nilai, asumsi, dan prasangka pribadi di awal penelitian. Mengacu kepada pemikiran
Emile Durkheim, dimana para pengunjung warung ini memiliki moral density
terhadap para pedagang. Dimana orang-orang satu sama lain melakukan kontak
karena adanya rasa saling ketergantungan antara pembeli dan pedagang.™ Selain itu
peneliti juga harus berusaha untuk mampu meleburkan diri di lingkungan tempat
peneliti meneliti, sehingga responden bisa merasa nyaman pada saat menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan oleh peneliti, serta dapat dibangun hubungan
yang positif dan harmonis di antara keduanya.'® Jadi dalam hal ini peneliti bisa
langsung berbaur/ berbincang langsung dengan informan yang peneliti kaji.

Sebelum melakukan wawancara, pengamatan langsung dan studi dokumen
dilakukan penjajakan kepada calon informan, peneliti terlebih dahulu meminta
kesediaan calon informan untuk dapat memberikan informasi yang dibutuhkan
peneliti dengan melakukan pendeketan kekerabatan yaitu membangun tali silaturahim
sejak awal dalam rangka menciptakan kondisi yang kondusif dalam pengumpulan
data. Untuk itu kami harus bersikap sopan agar informan merasa nyaman bercerita.
Selanjutnya, kami juga harus terlebih dahulu memperkenalkan diri dan menjelaskan
maksud dan tujuan dengan menunjukan juga surat untuk melakukan penelitian dari

Universitas. Saat melakukan penelitian kami tidak menyalahkan atau menyanggah

14 John W. Creswell, Research Design: Qualitative & Quantitative Approaches, Dalam Suatu Studi:
Sosiologi Perkotaan, (Jakarta: KIK Press,2002), him. 4-12.
%5 1bid. John W. Creswell, him. 152
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apa yang dikatakan oleh informan. Dengan demikian diharapkan informan dapat

dengan leluasa bercerita tentang apa yang kami akan teliti.

F.3. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian yang mencoba mengambil langkah-langkah dalam menjelaskan
lebih terperinci bagaimana kejadian yang akan ditemui di lapangan dengan
menggunakan acuan berikut: jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data,
prosedur analisis data,dan strategi verifikasi temuan penelitian. Diharapkan disaat
proses penelitian berlangsung tidak mendapat kendala dalam menerangkan kejadian
yang terjadi di lapangan dan lebih terfokus pada bidang kajian yang akan dikaji. Jenis
dan sumber data penelitian kualitatif ini ada dua macam bentuk data, yaitu: Pertama,
data dai informan, yakni data yang hanya menjelaskan kasus-kasus tertentu, dalam
arti bahwa data kasus berlaku untuk kasus tersebut serta tidak bertujuan untuk
digeneralisasikan dengan kasus lain. Kemudian mencari data sekunder tentang
dinamika yang dialami para pedagang (sektor informal) di stasiun Kota Bekasi untuk
dapat memenuhi kebutuhan hidupnya, terutama dari adanya lahan usaha yang
produktif di pinggiran Kota.*®

Pengumpulan data dan informasi sekunder dilakukan dengan studi literatur
terhadap monografi dan laporan desa dan hasil penilaian awal dari identifikasi

kebutuhan masyarakat atas usaha produktif masyarakat. Data kasus lebih luas dan

16 Bungin Burhan, Metodologi Penelitian Sosial Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif ,(Airlangga
University Surabaya Press, 2001), him. 285-286.
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komprehensif dalam mengekspresikan sebuah obyek penelitian. Data kasus memiliki
wilayah yang luasnya tergantung pada seberapa besar penelitian pada studi kualitatif
tertentu, dan hal yang terpenting adalah data kasus memilliki batas-batas yang jelas
satu dengan lainnya. Oleh karena itu obyek kajian pada penelitian ini dibatasi yaitu
hanya sebatas wilayah Stasiun Kota Bekasi, Propinsi Jawa Barat agar lebih fokus
dalam penyajian data dilapangan.

Kedua, data pengalaman pribadi, adalah sebagai bahan keterangan mengenai
apa yang dialami oleh individu sebagai pelaku sektor informal (pedagang) dengan
kriteria tertentu yang menjadi subyek penelitian. Penggalian informasi dilakukan
secara personal pada salah satu pelaku usaha dalam pertemuan informal, hal ini
penting untuk dilakukan sebagai pintu awal dari proses penelitian. Kegunaan dari
data semacam ini yaitu akan diperoleh suatu pandangan dari dalam melalui reaksi,
tanggapan, interpretasi, dan penglihatan para warga masyarakat yang dijadikan
subyek penelitian. Serta dapat memperdalam pengertian secara implisit mengenai
detail data yang tidak diperoleh melalui wawancara atau observasi semata.

Data dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini terdiri dari data
primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam,
pengamatan langsung, observasi terlibat. Sedangkan data sekunder diperoleh dari
studi kepustakaan yang berkaitan dengan objek penelitian. Informan kunci dalam
penelitian ini adalah pedagang kios yang merupakan masyarakat pinggiran Kota yang
berada di wilayah stasiun Kota Bekasi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini

diperlukan adanya data-data yakni sebagai bahan yang akan dijadikan studi
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penelitian. Untuk dapat memperoleh data, perlu adanya metode yang dipakai sebagai
bahan pendekatan. Pada dasarnya penelitian ini dalam memperoleh data harus
menyesuaikan dengan permasalahan dan situasi serta kondisi sosial maupun ekonomi
pedagang. Sehingga yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan kevaliditasannya.
Oleh karena itu berdasarkan sifat penelitian yang dipakai, metode pengumpulan data
yang diperlukan adalah :

Wawancara, yaitu pada tahap ini dilakukan proses penjaringan informasi
melalui wawancara mendalam. Artinya adalah suatu cara yang digunakan oleh
peneliti atau dalam wawancara yaitu bertemu langsung antara peneliti dengan
responden untuk mendapatkan informasi secara lisan, dengan tujuan memperoleh
data yang dapat menjelaskan ataupun menjawab suatu permasalahan penelitian.
Beberapa hal yang menjadi perhatian yaitu persiapan material seperti panduan
pedoman wawancara, alat tulis, kamera, peneliti membuat janji dengan informan,
meminta ijin untuk memakai tape recorder atau mengambil gambar kepada informan
yaitu peneliti akan menggunakan bahasa yang sopan, jelas, dan mudah dimengerti
oleh informan. Pada waktu wawancara mendalam peneliti menggunakan waktu
wawancara se-efektif dan se-efesien mungkin sehingga tidak banyak menyita waktu
informan. Terdapat beberapa macam metode wawancara, yaitu: Wawancara tak
berstruktur; Pada jenis wawancara ini akan diajukan pertanyaan-pertanyaan secara

lebih luas dan leluasa tanpa terikat oleh susunan pertanyaan yang telah dipersiapkan
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sebelumya.'” Wawancara dilakukan secara terang-terangan: Metode ini dipergunakan
dengan harapan dapat memperoleh informasi secara leluasa dengan baik dan benar
dari lawan bicaranya, karena berangkat dari keterbukaan dan terus terang bahwa
diinginkan beberapa informasi tentang masalah-masalah yang berkaitan dengan
penelitian yang sedang dilakukan. Maka informan akan memberikan informasi sesuai
dengan apa yang diperlukan tanpa adanya unsur kecurigaan dan paksaan sedikitpun.
Wawancara sambil lalu dimana dalam sebuah penelitian, hasil temuan tergantung
pada data atau informasi yang diperoleh. Andil dari pemberi informasi (informan)
memegang posisi kunci bagi data yang ingin diperoleh. Oleh karena itu pada
penelitian ini perlu menempatkan informan sebagai co-researcher (pasangan atau
sejawat peneliti).

Studi pustaka, yaitu peneliti menelusuri dokumen yang berkaitan dengan topik
penelitian, seperti bagaimana peran tokoh masyarakat melihat dinamika ekonomi
mandiri yang terjadi diwilayah yang padat dengan aktifitas masyarakatnya. Observasi
terlibat, yaitu selain memperoleh informasi melalui wawancara dan studi pustaka,
penelitian kami juga melakukan observasi terlibat. Penggunaan observasi terlibat
sebagai metode pengumpulan data sesuai dengan sifat penelitian ini. Sebab pada
penelitian kualitatif menuntut peneliti untuk menjadi instrumen atau alat peneltitian,
maksudnya adalah peneliti harus mencari data sendiri dengan cara terjun langsung ke
lokasi penelitian untuk memperoleh data yang diperlukan, sesuai dengan

permasalahan yang diajukan. Dengan pengamatan terlibat ini, seolah-olah peneliti

'7 Sanapiah Faisol, Penelitian Kualitatif Dasar-Dasar dan Aplikasi,(DA3. Malang, 1990), him. 63.
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menjadi anggota yang sering bergaul dalam setiap aktivitas organisasi maupun
kelompok masyarakat. Sehingga dengan metode ini segala macam informasi
termasuk rahasia sekalipun, dapat dengan mudah diperoleh. Metode ini terbagi lagi
menurut jenisnya.*® yaitu: Observasi partisipatif, yaitu observasi yang sekaligus juga
melibatkan diri selaku (orang dalam) pada suatu situasi sosial. Hal ini dimaksudkan
agar peneliti tidak hanya berdiri sebagai orang luar dalam situasi sosial yang tengah
diobservasi, tetapi juga sekaligus melibatkan diri selaku orang dalam. Observasi terus
terang dan tersamar dimana pada situasi atau kondisi tertentu perlu menggunakan
observasi secara terang-terangan, dengan maksud segala data atau informasi yang
diinginkan dengan terlebih dahulu mengatakan maksud dan tujuan diadakannya
penelitian. Maka informasi yang akan diperolehnya pun dengan mudah akan
didapatkan. Observasi tidak berstruktur, observasi ini sangatlah mungkin dilakukan,
sebab apa yang diperlukan dan relevan untuk diobservasi lazimnya tidak dapat
dispesifikkan sebelumnya. Fokus observasi penelitian kualitatif biasanya berkembang
sewaktu kegiatan penelitian berlangsung. Jadi tak perlu menggunakan panduan yang

telah dipersiapkan sebelumnya.

F.4. Teknik Analisis Data
Prosedur analisis data merupakan tahap yang sangat penting dalam penelitian
ini. Hal tersebut dikatakan demikian karena pengolahan sekaligus analisis data adalah

tahap berlangsungnya proses penentuan pengukuhan pendapat dalam sebuah

18 |bid. Faisol Sanapiah, him. 78-79.
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penelitian. Pengolahan dan analisis data pada penelitian kualitatif ini dilakukan di
lapangan (bersamaan dengan proses pengumpulan data) dan juga setelah peneliti
meninggalkan lapangan penelitian. Esensinya adalah teknik yang digunakan untuk
membandingkan kejadian-kejadian yang terjadi disaat peneliti menganalisa kejadian
yang ada dan dilakukan secara terus menerus sepanjang penelitian itu dilakukan. Unit
analisis penelitian ini adalah PT. KAL Sebagai pengelola jasa transportasi umum
massal dalam memberikan ruang bagi para pelaku usaha mandiri (pedagang) dalam
mencari kebutuhan hidup di Kota Bekasi, Karena penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif maka hasil penelitian akan dideskripsikan.

Data yang diperoleh di lapangan, meliputi hasil wawancara mendalam,
pengamatan langsung maupun studi dokumentasi yang terkait dengan topik
penelitian, kemudian akan dianalisis mengikuti langkah-langkah berikut: Pertama,
membandingkan kejadian yang dapat diterapkan pada tiap kategori dan membuat
transkrip atas semua wawancara mendalam untuk memudahkan proses pemetaan atau
kategorisasi data. Kedua, tahap memadukan kategori-kategori atau ciri-cirinya, data
dikumpulkan, dipetakan, sehingga menghasilkan pengelompokkan berdasarkan sub-
unit yang telah dirancang. Ketiga, tahap membatasi lingkup jenis kategori hasil
temuan lapangan dan mengkontekstualisasi data untuk memahami kontekstual dari
data serta mengidentifikasikan hubungan antara unsur-unsur yang berbeda untuk

membangun pemahaman dan pemaknaan terhadap data dan informasi yang ada

19 PT. KAI. Merupakan Perusahaan Perseroan Terbatas Transportasi Kereta Api Indonesia yang
dikelola untuk melayani masyarakat dalam bidang jasa transportasi umum darat perkotaan maupun
daerah.
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secara induktif. Keempat, penulisan laporan yang akan ditulis secara deskriptis-
analitis, artinya data dan informasi yang bersumber dari informan dan data dokumen
akan dikembangkan berdasarkan penafsiran-penafsiran rasional. Jadi penggunaan
analisis ini bertujuan untuk mempresentasikan secara konseptual yang tercermin dari
data secara empiris.

Strategi verifikasi temuan penelitian, strategi ini akan menerangkan tentang
bagaimana informasi yang diperoleh peneliti dari informan dapat diukur dan dilihat
kevaliditasannya. Ada beberapa cara tekhnik verifikasi, yaitu: verifikasi internal,
yaitu teknik ini akan dapat menerangkan tentang informasi yang diperoleh peneliti
dari informan dengan metode check in ricek, yaitu peneliti akan menilai dan
mengklarifikasi langsung kebenaran mengenai informasi yang diperoleh dengan cara:
Mendapatkan informasi dari informan yang dijadikan sebagai narasumber,
mengklarifikasi ulang mengenai kebenaran tentang pekerjaan yang dilakukan
informan dengan informasi yang diberikan, mencari informan terkait lain dengan
menggali informasi darinya untuk mendapatkan kebenaran dari statment atau
informasi yang diberikan oleh informan sebelumnya tentang fenomena atau obyek
yang dikerjakan.

Verifikasi eksternal, yaitu informasi yang didapatkan dari informan di lokasi
penelitian, diuji reliabilitasnya dengan menggunakan hasil penelitian lain yang
serupa. Tetapi hanya memiliki kemiripan dalam subyek penelitian. Selain itu, konsep
atau teori lain yang juga mengacu kepada informasi yang diperoleh peneliti. Maka

kedua unsur tersebut dapat dijadikan sebagai bahan pembanding untuk medapatkan
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informasi yang lebih akurat dan aktual atau lebih valid dari hasil penelitian yang akan
diteliti. Namun hasil temuan penelitian yang dilakukan tidak dapat digeneralisirkan
ke wilayah yang lebih luas. Hal ini dikarenakan studi penelitian yang menggunakan
metode kualitatif memiliki keterbatasan yaitu penelitian kualitatif hanya mengkaji

pada studi kasus yang wilayah kajiannya lebih sempit.

G. Sistematika Penulisan

Penelitian ini akan menerangkan kajian mengenai dinamika sektor informal di
perkotaan yang memiliki fokus pada wilayah sekitar stasiun Kota Bekasi. Skripsi
yang akan dibuat oleh penulis ini, pada BAB | terdiri dari 3 bagian, yaitu
pendahuluan, pembahasan, dan penutup. Ketiga bagian ini akan dipaparkan kembali
ke dalam 5 BAB, yakni satu bab pendahuluan, tiga BAB pembahasan atau isi, dan
satu BAB lagi yaitu penutup. Pada BAB | penulis akan menerangkan latar belakang
mengenai gambaran umum pedagang kios dan transformasi lahan usaha yang terjadi
di stasiun Kota Bekasi, permasalahan yang ingin diteliti, kerangka konseptual yang
memandu peneliti dalam menganalisis permasalahan yang di kaji, tinjauan pustaka
yang berisikan penelitian terdahulu yang sejenis, dan menjelaskan metodologi
penelitian yang akan digunakan peneliti.

Bagian pembahasan studi ini akan dipaparkan dalam BAB II, I, dan IV.
Ketiga BAB tersebut berisikan hasil temuan lapangan peneliti selama melakukan
penelitian. Pada BAB Il akan menerangkan deskripsi lokasi penelitian, sejarah/

munculnya serta perkembangan yang terjadi di wilayah Stasiun Bekasi yang akan
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peneliti kaji. Peneliti ingin menjelaskan keadaan terkini kondisi para pedagang, serta
mencoba mencari potensi lokal apa saja yang terdapat di wilayah tersebut guna
mendukung penelitian yang akan peneliti kaji. Pada BAB Il penulis akan
mendeskripsikan dinamika lahan sektor informal (pedagang) terhadap arus
modernisasi dan pembangunan Kota di wilayah Stasiun Bekasi dengan menggunakan
aspek sosiologi perkotaan.

Pada BAB IV, akan membahas dan menjawab pertanyaan utama penelitian
dengan menjabarkan temuan-temuan yang di hasilkan selama penelitian berlangsung.
Dengan hasil temuan dilapangan serta kajian keilmuan sosiologis yang didapat oleh
peneliti, diharapkan dapat mencapai tujuan utama yaitu kesimpulan yang menjalar
pada ketentuan sosiologis. Pada BAB ini akan di jelaskan tentang dinamika sosial
ekonomi edagang di Stasiun Bekasi dan strategi pedagang dalam mempertahankan
usahanya. Terkait dengan permasalahan pedagang dalam menyiasati lahan usaha
dominan terhadap kebijakan pemilik lahan usaha di stasiun Bekasi.

Pada BAB V, yang merupakan BAB terakhir dalam studi ini, yang berisikan
penutup dan kesimpulan serta saran yang diambil dari hasil analisis data. Kesimpulan
ini merupakan jawaban eksplisit dari pertanyaan penelitian yang penulis rumuskan.
Serta saran dari penulis terhadap peranan masyarakat pedagang serta lembaga/

instansi terkait dengan lahan usaha informal masyarakat di stasiun Bekasi.



32

BAB |1

SKETSA SOSIAL HISTORIS STASIUN KOTA BEKASI

A. Pengantar

Kota penyangga merupakan pusat kehidupan sosial kemasyarakatan dan
merupakan pusat pemerintahan serta kegiatan sosial dan ekonomi mulai dari lapisan
bawah, menengah sampai lapisan menengah keatas. Segala aspek kehidupan mulai
dari sarana rekreasi, transportasi, pusat industri dan perdagangan, serta kota
merupakan tempat berkumpulnya masyarakat dari berbagai daerah dari luar kota
maupun dalam Kota dan Daerah. Pada bab ini peneliti akan menggambarkan
deskripsi lokasi penelitian dan menjelaskan dinamika historis lahan usaha yang
menjadi pusat ekonomi mandiri masyarakat di Bekasi yang bertempat di arena sarana
transportasi publik perkotaan yaitu stasiun Bekasi. Dimana pada lokasi penelitian
tersebut peneliti akan menjelaskan tumbuh dan berkembangnya arena publik
perkotaan yang berpotensi dalam meningkatkan kebutuhan ekonomi masyarakat kecil
dan menengah serta respon masyarakat atas permintaan kebutuhan rumah tangga

masyarakat perkotaan.

B. Deskripsi Kota Bekasi
Kota Bekasi sebagai Kota penyangga dari Ibukota Negara yaitu Jakarta,

mengalami pertumbuhan yang cukup pesat sehingga dengan meningkatan dan
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mengembangan sarana dan prasarana yang ada, maka bermunculanlah kawasan-
kawasan industri maju di berbagai wilayah di Kota Bekasi. Saat ini Kabupaten Bekasi
dapat dikatakan sebagai salah satu sentra industri terbesar yang ada di wilayah Jawa
Barat bahkan se-Asia Tenggara. Secara administratif Kabupaten Bekasi termasuk
salah satu Kabupaten di Propinsi Jawa Barat yang berbatasan langsung dengan DKI
Jakarta. Mempunyai luas 127.388 Ha, yang terbagi menjadi 23 kecamatan dan 187
desa dengan batas-batas wilayah, sebelah barat berbatasan dengan Kota Bekasi dan
DKI Jakarta, sebelah timur dengan Kabupaten Karawang, sebelah utara dengan laut
Jawa, sebelah selatan dengan Kabupaten Bogor. Letak geografis Kabupaten Bekasi
berada di bagian utara Jawa Barat, terletak 106° 48> 28” BT 107° 27’ 29” dan 6 ° 10’
6 LS.

Berdasarkan hasil pencacahan sensus penduduk pada tahun 2010, Jumlah
penduduk kota Bekasi angka sementara adalah 2.336.498 orang, yang terdiri atas
1.182.496 laki-laki dan 1.153.993 perempuan. Dari hasil sensus penduduk tersebut
tampak bahwa penyebaran penduduk kota Bekasi masih di dominasi di 4 Kecamatan
dengan jumlah penduduk terbanyak yaitu Kecamatan Bekasi Utara sebanyak 310.198
orang (13,28%), Bekasi Barat sebanyak 270.569 orang (11,58%), Bekasi Timur
sebanyak 248.046 orang (10,62%) dan Kecamatan Pondokgede sebanyak 246.413
orang (10,55%).Perbandingan penduduk laki-laki dan perempuan atau seks rasio di

kota Bekasi adalah sebesar 102%. yang artinya jumlah penduduk laki-laki 2 persen

20 http://humaskabbekasi.wordpress.com/profil-kabupaten-bekasi. Diakses: tanggal 7-01-2011, pukul
20:30 WIB.
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lebih banyak dibandingkan jumlah penduduk perempuan. Seks rasio terbesar terdapat
di Kecamatan Bantargebang yakni sebesar 112%, dan yang terkecil terdapat di
Kecamatan Rawalumbu yakni sebesar 100%.%

Dari data pencacahan penduduk tersebut terlihat bahwa kepadatan terjadi di
wilayah Bekasi Utara dimana daerah tersebut merupakan wilayah berbatasan
langsung dengan Kecamatan Bekasi Barat yang merupakan jantung pusat
pemerintahan dan pusat ekonomi kota dan sebagai akses jalan tempuh jarak dekat
menuju lbu Kota Jakarta. Di Bekasi Utara inilah Stasiun Bekasi berdiri dan
diperuntukkan sebagai akses jalur alat transportasi kereta api dan sebagai wilayah
pemukiman warga dari berbagai daerah maupun masyarakat lokal. Daerah tersebut
merupakan daerah yang sangat padat dengan aktifitas ekonomi mulai dari pusat

perindustrian, perdagangan, maupun usaha kecil menengah.

C. Latar Historis Stasiun Bekasi

Stasiun merupakan area transportasi massal yang dipergunakan sebagai
tempat perjalanan dan pemberhentian kereta api yang ditetapkan pemerintah sebagai
lokasi sarana transportasi umum publik masyarakat kota maupun daerah dari berbagai
wilayah di Indonesia khususnya; Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, Bekasi
(JABODETABEK) sampai ke pelosok daerah di pulau Jawa. Tingginya intensitas
masyarakat terhadap jasa transportasi umum mulai dari bus angkutan Kota/ Daerah,

angkutan umum dalam Kota, serta padatnya aktifitas kendaraan pribadi masyarakat

2l Sumber, http://bekasikota.bps.go.id, diakses tanggal 9-06- 2011, pukul 21.00 WIB
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membuat sebagian masyarakat lebih banyak menggunakan alat transportasi darat

kereta api. Alat transportasi kereta api sudah ada sejak Tahun 1864 sampai saat ini,

alat transportasi massal ini menjadi pilihan utama warga daerah di pulau Jawa yang

hendak menuju ke Kota-kota besar maupun pelosok Kota besar di Jakarta.

Tabel.1

Sejarah Perkerata Apian Indonesia

Periode Status Dasar Hukum
Pertama kali dibangun Jalan Rel
Th. 1864 sepanjang 26 km antara Kemijen

Tanggung oleh Pemerintah Hindia
Belanda

Staat Spoorwegen (SS)
Verenigde Spoorwegenbedrifj

1864 s.d 1945 |(VS) IBW

Deli Spoorwegen Maatschappij

(DSM)
1945s5.d 1950 [DKA IBW
1950s.d 1963 [DKA —RI IBW
1963 s.d 1971 |PNKA PP. No. 22 Th. 1963
19715.d.1991 |PJKA PP. No. 61 Th. 1971
1991 s.d 1998 PERUMKA PP. No. 57 Th. 1990

1998 s.d. 2010

PT. KERETA API (Persero)

PP. No. 19 Th. 1998
Keppres No. 39 Th. 1999
Akte Notaris Imas Fatimah

Mei 2010 s.d
sekarang

PT. KERETA APl INDONESIA
(PERSERO)

Instruksi Direksi No.
16/0T.203/KA 2010

Sumber: www.ptkai.com

Setelah proklamasi kemerdekaan Indonesia dikumandangkan pada tanggal 17

Agustus 1945, karyawan perusahaan kereta api yang tergabung dalam Angkatan



http://www.ptkai.com/
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http://id.wikipedia.org/wiki/1945
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Moeda Kereta Api (AMKA) mengambil alih kekuasaan perkeretaapian dari Jepang.
Pada tanggal 28 September 1945, pembacaan pernyataan sikap oleh Ismangil dan
sejumlah anggota AMKA lainnya menegaskan bahwa mulai hari itu kekuasaan
perkeretaapian berada di tangan bangsa Indonesia sehingga Jepang sudah tidak
berhak untuk mencampuri urusan perkereta apian di Indonesia. Inilah yang melandasi
ditetapkannya tanggal 28 September 1945 sebagai hari kereta api, awal mulanya alat
transportasi massal ini dibentuknya pada Tahun 1945 sampai dengan Tahun 1950
dengan nama Djawatan Kereta Api (DKA), kemudian berganti nama menjadi
Djawatan Kereta Api Repoeblik Indonesia (DKARI). Nama DKARI kemudian
diubah menjadi Perusahaan Negara Kereta Api (PNKA). 2

Perusahaan Negara Kereta Api (PNKA) namanya diubah sejak tanggal 15
September 1971 menjadi Perusahaan Jawatan Kereta Api (PJKA). Pada tanggal 2
Januari 1991, PJKA diubah menjadi Perusahaan Umum Kereta Api (Perumka),
berdasarkan PP. No. 57 Th. 1990, dan sejak tanggal 1 Juni 1999 menjadi PT. Kereta
Api (Persero). Berdasarkan PP. No. 19 Th. 1998 dan Keppres No. 39 Th. 1999 Akte
Notaris Imas Fatimah yaitu Badan Usaha Milik Negara Indonesia (BUMN) yang
menyelenggarakan jasa angkutan kereta api. Layanan PT. Kereta Api (Persero)
meliputi angkutan penumpang dan barang. Pada akhir Maret 2007, DPR
mengesahkan revisi UU No. 13 Tahun 1992 yang menegaskan bahwa investor swasta

maupun pemerintah daerah diberi kesempatan untuk mengelola jasa angkutan kereta

22 Artikel, Sejarah Kereta Api Indonesia, Dikutip dari www.keretaapilndonesia.com, tanggal 8-08-
2011, pukul 22.30 WIB.
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api di Indonesia. Pada tanggal 14 Agustus 2008 PT. Kereta Api Indonesia (Persero)
melakukan pemisahan Divisi Jabotabek menjadi PT. Kereta Api Commuter Jabotabek
(KCJ) untuk mengelola kereta api penglaju di daerah Jakarta dan sekitarnya. Selama
tahun 2008 jumlah penumpang melebihi 197 juta. Pemberlakuan UU Perkeretaapian
No. 23 Tahun 2007 secara hukum mengakhiri monopoli PT. Kereta Api Indonesia
(Persero) dalam mengoperasikan kereta api di Indonesia, yang kemudian berganti
kembali menjadi PT. KAl (PERSEROAN), berdasarkan Instruksi Direksi No.
16/0T.203/KA 2010 sampai saat ini.*®

Stasiun Bekasi adalah stasiun KA yang terletak di JI. H. Juanda, Kota Bekasi,
Propinsi Jawa Barat. Sebagai stasiun yang terletak di JABODETABEK, stasiun ini
setiap harinya melayani ribuan penumpang komuter dengan tujuan Jakarta maupun ke
arah timur (Cikampek sampai Purwakarta), baik menggunakan KRL maupun KRD.
Selain itu, sebagai stasiun yang terletak di petak jalur utama KA Jawa antara Jakarta-
Surabaya, stasiun ini juga menjadi salah satu stasiun tersibuk karena dilintasi KA dari
Jakarta dengan berbagai tujuan di Jawa. Walaupun demikian, sebagian besar KA
lintas kota tidak berhenti di sini. Stasiun Bekasi hanya disinggahi beberapa KA
ekonomi jarak jauh, dan KA kereta api Argo Parahyangan jurusan Gambir menuju
Bandung yang juga berhenti untuk menaikkan dan menurunkan penumpang di stasiun

Kota Bekasi.

2 Sumber, www.PT.KAl.com. Statistik Jumlah Penumpang Kereta Api. Direktorat Jenderal Perkereta
apian. 4-05-2008. Diakses pada 20-09-2011, pukul 23.10 WIB.
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Tingginya pengunjung setiap harinya tergambar dari hasil pengamatan
peneliti dari mulai pukul 06.00 WIB sampai pukul 08.00 WIB. Aktifitas masyarakat
pada waktu tersebut sangat tinggi mulai dari penumpang kereta api, pedagang,
pegawai PT. KAI dan masyarakat lainnya yang memadati daerah tersebut. Kawasan
stasiun Bekasi terlihat semraut dan sering kali terjadi kemacetan mulai dari penitipan
sepeda motor, pintu palang kereta api, angkutan umum yang keluar dan masuk yang
berada di pintu masuk jalan utama sebelah selatan stasiun Bekasi. Serta pasar tumpah
yang terjadi pada pagi yang terlihat disebelah utara stasiun Bekasi. Meskipun
lokasinya di luar stasiun akan tetapi disanalah sering terjadinya kesemrautan dan
timbulnya kemacetan, karena ditempat tersebut terdapat pula terdapat terminal
bayangan yang dijadikan tempat persinggahan angkutan umum 09B dengan tujuan
Babelan menuju Bekasi. Para angkutam umum (koasi) tersebut kerap mangkal dan
keluar/ masuk kendarannya di area parkir stasiun Bekasi, Sehingga sering
menimbulkan kemacetan hingga sampai ke jalan utama pintu perlintasan kereta api.

Mereka mempunyai ruang-ruang yang dijadikan tempat usaha mereka tanpa
menghiraukan peraturan dan ketertiban yang telah dibuat oleh PT. KAI bahwa
pedagang dilarang membangun lapak-lapak liar disekita area stasiun kecuali kios-kios
yang sudah tertata sebagai sarana ekonomi pedagang. Menjamurnya pedagang dan
aktifitas ekonomi lainnya disekitar wilayah dalam maupun luar stasiun Bekasi ini
mengakibatkan makin sempitnya area yang dijadikan fasilitas utama bagi pengguna
jasa kereta api untuk mendapatkan ruang bebas menunggu maupun hendak keluar

dari gerbong kereta api maupun memperoleh tiket kereta yang terbilang cukup padat.
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Stasiun Bekasi mempunyai beberapa kios yang dibangun oleh Kepala stasiun
Bekasi yang berjumlah kurang lebih ada 10 sampai 14 kios yang diperuntukkan untuk
para pelaku usaha yang dibangun berhimpitan dengan bangunan kantor dan loket
penjualan tiket, dengan luas tanah + 234 meter, diperuntukkan untuk kios pedagang
makanan dan minuman, fotocopy, counter pulsa hand phone. Banyaknya pengusaha
bisnis kecil tersebut bukan hanya memberikan kontribusi bagi para pelaku ekonomi
kecil akan tetapi pemilik lahan (PT. KAI) di Bekasi. Padatnya aktifitas masyarakat
yang berlalu lalang maupun yang hendak berangkat beraktifitas ke berbagai Kota di
Jakarta maupun pedagang keliling dan sambil lalu serta para pengemis membuat
stasiun Bekasi tersebut padat dan sesak dari mulai fajar sampai terbenamnya
matahari.

Stasiun Bekasi tidak pernah sepi pengunjung dari pagi hingga petang hari,
tidak jarang warga yang berlalu-lalang di wilayah tersebut. Hal tersebut dikarenakan
stasiun Bekasi merupakan stasiun terakhir pemberhentian kereta api listrik dan sering
dijadikan pemberhentian sementara kereta lokal maupun daerah. Letaknya yang
strategis dan terdapat dipusat kota dan pusat Pemerintahan Kota menjadikan stasiun
Bekasi wilayah yang sangat tinggi aktifitas sosial dan ekonomi masyarakat di Kota

Bekasi.
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Skema. 1
Model Lokasi Penelitian di Stasiun Bekasi

Pasar Tumpah dan terminal

Kios-Kios Pinggir Jalan
bayangan angkutan umum 09

Halaman Belakang Stasiun

‘ Mushola ‘ Toilet Umum | Loket tiket K.A. ‘ Penitipan | Waring-Warung Nasi

Kendaraan

B L s B i o L

‘ Peron Stasiun ‘

B o s o T

Pos ATM Toilet | Kios | Loket
Keamanan | BRI Tiket Toilet Mushola
Kantor K.A Kios | Umum

Kios-Kios Dagang

Area Pengiriman Batu Bara/ Peti Kemas

Lahan
Klios ‘ Kios ‘ Kios ‘ Kios ‘ Parkir

Halaman DepanStasiun ‘

Jalan Arah Jakarta

Arah Kabupaten Kota Bekasi

Pusat
Sentra
Bisnis
Kota
Bekasi

] [
Kantor Pusat

Pemerintah Kota

Bekasi

Sumber: Hasil Penelusuran Penelitian.

Skema di atas memperlihatkan wilayah stasiun Bekasi yang merupakan area
keberangkatan dan persinggahan kereta api serta merupakan wilayah pusat

pemerintahan dan ekonomi masyarakat lokal. Dari gambar diatas terlihat pada bagian
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selatan stasiun Bekasi tersebut berada dekat dengan jalan raya utama kendaraan
umum maupun pribadi yang hilir mudik kendaraan pribadi roda dua dan empat
maupun kendaraan umum lainnya seperti angkot, becak dan ojek yang melalui akses
jalan yang mengarah dari arah Kabupaten maupun Kota Bekasi mengarah kepada Ibu
Kota Jakarta. Di sebelah kiri jalan tersebut terdapat pintu masuk stasiun Bekasi yang
disambut dengan banyaknya para pedagang musiman yang berdiri dan duduk
memanjangkan sajian dagangannya, mulai dari penjual goreng-gorengan, penitipan
ken araan roda dua (motor) maupun kendaraan roda empat (mobil) tukang kaset vcd,
penjual mainan anak-anak dan pedagang makanan maupun minuman yang membuka
lahan sendiri maupun yang berlalu-lalang.

Sekitar 5 meter sebelum memasuki area utama stasiun terdapat 3 loket tempat
pembelian tiket kereta api yaitu loket 4,5,6 sebagai loket langganan atau pemesanan
keberangkatan dan di sebelah Utara loket 1,2,3 sebagai loket penjualan tiket tujuan
Jakarta, Bogor, Tanggerang, Bekasi (JABOTABEK) diperuntukkan bagi para
pengguna jasa transportasi kereta api. Sekitar kurang lebih 30 meter dari pintu stasiun
berdiri bangunan pusat Pemerintah Kota Bekasi dan terdapat pula wilayah pusat
sentral bisnis yang mengarah kearah Selatan dari tepat berdirinya pusat Pemerintahan

Kota Bekasi. Serta akses jalan utama menuju daerah Ibu Kota Jakarta.

Pada Tahun 2006, para pedagang kaki lima (PKL) di peron stasiun Bekasi, yang sebelumnya
digusur aparat, kini kembali memadati tempat semula mereka menggelar dagangan, karena
hak sewa tempat belum berakhir.Aswin, pedagang kelontong di peron stasiun Bekasi,
menceritakan dulu saat penertiban berlangsung dirinya enggan dipindahkan ke tempat parkir
yang berada di bagian Utara stasiun yang berjarak kurang lebih sekitar 100 meter dari lokasi
semula karena hak sewa masih tersisa lima bulan hingga Januari 2007. la menuturkan bahwa
dirinya keberatan digusur, dan rugi karena sudah menyewa tempat jutaan rupiah kepada
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petugas stasiun Bekasi dan baru berakhir awal Januari 2007. Mestinya, kata Aswin, pihak
stasiun bijaksana mengizinkan para PKL berjualan hingga masa sewa berakhir, namun
kenyataannya justru digusur dengan alasan mengganggu pengguna jasa angkutan kereta api.?

Dalam satu lingkup wilayah umum seperti: terminal, stasiun kereta api, pasar
dan trotoar, bagi masyarakat merupakan kawasan yang menjadi daya tarik bagi
masyarakat urban (miskin perkotaan) untuk berlomba-lomba mencari nafkah untuk
mencukupi kebutuhan hidup keluarga. Maraknya suatu usaha yang mayoritas di
lakoni oleh masyarakat menengah kebawah ini merupakan indikator munculnya suatu
ekonomi mandiri warga masyarakat lokal. Padatnya suatu wilayah yang dijadikan
lahan usaha di stasiun Kota Bekasi ini membawa dampak yang sangat baik bagi
keberlangsungan hidup masyarakat lokal, dimana tersedianya lahan bagi pedagang,
transportasi angkutan umum, ojek sepeda motor, dan becak yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan di berbagai stasiun kereta api. Hal tersebut merupakan budaya
usaha informal yang ada di wilayah stasiun kereta api di Indonesia. Stasiun juga
merupakan area pertukaran jual/ beli masyarakat dibidang jasa seperti jasa kuli
panggul, ojek sepeda motor, becak, dan sering terlihat pula angkutan umum yang rela
singgah berlama-lama disepanjang pinggir jalan demi memperoleh pendapatan yang
menguntungkan.

Salah satu sejarah pedagang yang berada di area peron stasiun Bekasi, yaitu
terdapat 85 kios yang menyediakan aneka kebutuhan penumpang. Kios-kios yang

berdiri di peron stasiun kereta api Bekasi tersebut berukuran 2 x 3 meter yang disewa

?* Hasil wawancara dengan Bapak Aswin, pedagang kelontong yang sudah ada sejak tahun 2002,
tanggal 17-09-2010, pukul 09.30 WIB.
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+Rp.4.500.000,- juta /per-tahun. Lapak itu biasanya ditempati empat pedagang yang

menyewa secara patungan. Mereka yang lebih kuat modal menyewa kios yang lebih
besar. Sebut saja Rd, 35 tahun misalnya, membuka lapak dagangannya dengan
menyewa kios di dekat jalur perlintasan kereta api stasiun Bekasi yang berukuran 4 x
5 meter dengan membayar Rp.25.000.000,-/tahun. Setiap hari Rd bisa menggembol
pendapatan Rp.200.000,- sampai Rp.300.000,- dari hasil berjualan baksonya. Bagi
yang hanya bermodal pas-pasan, bukan berarti pintu rezeki tertutup, akan tetapi
mereka cukup membayar Rp.70.000,-/bulan, mereka boleh menggelar kios tenda semi
permanen yang berada di halaman parkir stasiun Bekasi.

Lahan parkir di wilayah stasiun Bekasi terdapat dua penitipan sepeda motor
dan mobil, yang berada tepat di pintu masuk sebelah selatan milik Haji Muchtar, dan
di pintu utara milik Haji Pendi. Keduanya pun harus membayar sewa kepada
pengelola stasiun yang masing-masing membayar dengan biaya sewa lahan sebasar
Rp.25.000.000,-/tahun. Kepala Humas PT. Kereta Api Persero Daerah Operasi 1 dan
JABOTABEK, Akhmad Sujadi mengatakan bahwa uang sebesar itu bukan soal pelik
bagi keduanya. Hitunglah sendiri berapa banyak uang yang mereka keruk setiap hari:
dengan tarif titipan Rp.2.000,-/motor, tiap hari mereka menampung 400 kendaraan
bahkan lebih. Ada lagi yang lain: penitipan helm seharga Rp.500,-/penutup kepala.
Lahan sewa kedua haji itu juga masih bisa disub-kontrakkan. Sebut saja In, pemuda
26 tahun yang mengelola penitipan kendaraan di lahan 40 meter persegi di bawah

tangga menuju loket stasiun. Kepada Haji Pendi, lwan membayar sewa Rp.55.000,-
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/hari. Ditambah Rp.5.000,- lagi untuk abang-abang itu.”® Abang-abang yang
dimaksud adalah seorang pedagang pakaian merangkap preman lokal yang selalu
minta jatah harian. Setelah dipotong pajak dan sewa harian, In. mengantongi
Rp.125.000,- setiap hari untuk dibawa pulang.

Menyangkut pungutan liar di luar stasiun ada pula pengemudi angkutan
umum dan taksi. Mereka biasa dimintai Rp.500 — Rp.1.000,- setiap kali mangkal
menaikkan penumpang. Seorang pemungut pajak liar tersebut merupakan salah satu
warga kampung pintu air Bekasi, pria yang tidak diketahui identitasnya mengatakan,
Komunitas stasiun menyebut pekerjaan Bapak Ym, sudah 15 tahun menjadi timer
bersama dengan 14 temannya warga pintu air, dirinya menguasai kawasan depan
stasiun, dirinya memastikan tak ada kelompok lain di stasiun Bekasi, oleh karena itu
dirinya sangat disegani di stasiun Bekasi.?

Sementara bagian depan stasiun dikuasai teman-teman satu profesi, bagian
belakang diduduki sekitar 15 pemuda kampung Gabus. Di antara mereka ada
peraturan tak tertulis untuk tidak berebut lahan. Sebagai timer, dirinya mengaku
mendapat penghasilan rata-rata Rp.30.000,- /hari. Menurut pedagang yang telah lama
ada disekitar wilayah tersebut, salah satu timer dari kelompok belakang, setiap

anggota geng bekerja dua jam. Setiap selesai beroperasi, mereka menyisihkan

% Hasil wawancara dengan Mas In, penjaga parkir stasiun Bekasi.tanggal 20-02-2010, pukul 09.30
WIB.
% Hasil wawancara sambil-lalu dengan pengemudi angkutan Helf, tanggal 7-05- 2011, pukul 15.30
WIB.
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Rp.3.000,- untuk diberikan kepada koordinator. Sepekan sekali uang itu disetor
kepada petugas.

Di stasiun Bekasi, obyek operasi para timer hanya kendaraan roda empat.
Ojek motor tak pernah mereka pajaki. Saat ini, sekurangnya ada tujuh perkumpulan
tukang ojek di sana. Setiap kelompok melengkapi diri dengan kartu anggota yang
dikeluarkan Polisi Sektor Bekasi Utara atau Polisi Resort Metropolitan Bekasi. Biaya
membuat kartu berkisar Rp.20.000,- sampai Rp.30.000,-/orang. Sebut saja Rs. yang
merupakan wakil koordinator Persatuan Ojek Motor Bekasi Utara mengatakan bahwa
setiap tukang ojek motor juga wajib membayar uang jaket Rp.80.000, uang asuransi
Rp.15.000,- dan iuran keamanan dan penggunaan lahan Rp.2.000,-/minggu. Petugas
Polsek Bekasi Utara, dan mereka mendapatkan kartu anggota dan emblem yang
terdapat pada jaket dan harus dipakai sebagai bentuk ciri anggota pengojek yang
terbilang resmi memiliki ijin mangkal di stasiun Bekasi.?’

Potensi ekonomi pedagang yang berada di stasiun Kota Bekasi dapat dilihat
dari terorganisirnya suatu komonitas usaha ekonomi disuatu wilayah yang
membentuk suatu ikatan kekerabatan antara individu dan terciptanya suatu lahan
usaha yang diusahakan untuk pencapaian maksimal kegiatan ekonomi yang terbilang
sangat ketat karena adanya suatu daerah yang memiliki letak strategis dan
mempunyai suatu keterbukaan pasar. Meningkatnya pola konsumtif masyarakat kota
Bekasi yang berasal dari berbagai wilayah sekitar Bekasi seperti Kabupaten dan

Kecamatan Bekasi yang menggunakan transportasi darat kereta api Yyang

?’ Hasil wawancara dengan Seorang tukang ojek, tanggal 1-11-2011, pukul 10.25 WIB.
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diselenggarakan oleh PT. KAI sebagai peneyedia jasa keberangkatan kereta api juga
merupakan penyedia bagi terbukanya lahan ekonomi mandiri bagi warga masyarakat
yang ingin mengembangkan usahanya.

Tersedianya kios-kios yang merupakan bangunan kantor bagi PT. KAI dialih
fungsikan sebagai tempat usaha bagi keberlangsungan usaha ekonomi masyarakat
lokal. Bangunan tersebut terbilang sangat kokoh, bersih, nyaman, dan aman serta
tertata dengan baik mempunyai nilai lebih bagi keberlangsungan usaha di wilayah
stasiun Bekasi. Lahan yang terbatas dan harga sewa yang cukup besar hal tersebut
hanya mampu diminati oleh kalangan usaha menengah ke atas yang berfungsi sebagai
arena bisnis yang menjanjikan.

Stasiun merupakan area yang cukup padat tingkat pengunjungnya baik anak-
anak, orang dewasa, orang tua, pelajar diberbagai aktifitas ekonomi masyarakat
menengah kebawah yang sering digunakan untuk mencari kebutuhan hidup. Padatnya
aktifitas di stasiun Bekasi membuat sebagian masyarakat yang ingin berlomba-lomba
mencari kebutuhan hidup mencari celah dalam mengembangkan usahanya seperti
yang terlihat dibeberapa halaman muka stasiun yang merupakan area pejalan kaki
yang ingin memasuki stasiun maupun hendak membeli karcis keberangkatan kereta
api tujuan menjadi tersendat dan terdesak, hal tersebut juga berakibat tersendatnya
jalur transportasi umum dan pribadi yang melintas di jalan utama stasiun.

Pedagang yang berada disekitar luar stasiun Bekasi lebih banyak yang
menggelar barang dagangannya di pinggir-pinggir jalan, pintu masuk kereta api, di

dalam gerbong-gerbong kereta ekonomi dan area-area yang menyulitkan para pejalan
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kaki yang melintasi kawasan umum perkotaan. Mereka lebih terorganisir dengan
waktu dan tempat usaha yang tidak menentu, pola interaksi pedagang yang hampir
sama yaitu dengan menawarkan secara langsung kepada siapapun yang melintas.
Pedagang yang berada diluar halaman stasiun Kota Bekasi sangat tidak tertib dan
terkesan jorok dengan menampilkan bekas (sampah) dagangan mereka tergelatak
didekat tempat mereka berdagang. Hal tersebut kurang mendapat respon dari
konsumen, maka tidak jarang pula masyarakat yang melintas hanya melihat-lihat dan

sukar untuk membeli dagangan mereka.

Dari pengakuan supir angkutan umum yang mengatakan “Kita disini menunggu penumpang
kereta yang turun yang mempunyai tujuan yang sama karna setau saya ditempat ini banyak
masyarakat yang menggunakan jasa angkutan umum ini untuk sampai ketempat tujuan, ya
meskipun harus menunggu berlama-lama sekitar 15 sampai 30 menit. Habis kalau ngga begitu
kita dapet duit lebih dari mana, belum tentu kita bolak-balik rute yang kita miliki memperoleh
penumpang 2)gang banyak kayak gini, meskipun harus kucing-kucingan dengan petugas polisi
lalu lintas.”’

Lokasi yang sangat padat ini bukan hanya sebagai arena ekonomi
perdagangan akan tetapi sebagai lokasi dalam bidang jasa transportasi darat lainnya
seperti; angkutan umum, ojek dan becak maupun tempat penitipan kendaraan pribadi
seperti mobil dan motor. Pemanfaatan berbagai potensi yang ada harus dilakukan
sehingga dapat memberikan kontribusi yang sebesar-besarnya bagi kepentingan
pembangunan diberbagai sektor ekonomi kecil maupun menengah agar dapat

mensejahterakan masyarakat menengah kebawah dalam memenuhi kebutuhan hidup.

%8 Hasil wawancara dengan informan seorang pengemudi angkutan umum yang berada di wilayah
stasiun Bekasi, tanggal 27-09-2011, pukul 09.00 WIB.
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D. Potensi Ekonomi Stasiun Bekasi

Usaha merupakan suatu kegiatan yang dilakukan beberapa manusia guna
mencukupi dan mempertahankan kelangsungan hidup mereka. Usaha di identikan
dengan uang, barang dan jasa. Dalam usaha selalu ada pertukaran antara uang, barang
dan jasa, usaha juga dapat dihubungkan dengan beberapa aspek kehidupan antara
lain, aspek hukum, politik, ideologi, sosial budaya, pertahanan dan keamanan.
Terdapat berbagai jenis usaha yang didalam pelaksanaannya harus diatur oleh
pemerintah, baik pemerintah pusat maupun Dinas setempat. Yaitu berupa izin tempat
usaha atau izin gangguan dalam wujud surat izin tempat usaha. Melihat luasnya ruang
lingkup usaha dengan aspek-aspek tersebut mengakibatkan dalam pelaksaannya
dibutuhkan proses dan pengawasan dari pemerintah. Pada hakikatnya kemajuan usaha
memberi dampak bagi kamajuan pembangunan dan perkembangan bagi tarap hidup
masyarakat.

Pada hakikatnya kegiatan usaha perseorangan yang didalamnya tidak ada
campur tangan pemerintah. Namun dengan seiring perkembangan zaman yang begitu
pesat, memaksa pemerintah menetapkan bahwa jenis usaha mandiri maupun
pengalokasian tempat usaha dapat memberikan dampak positif dan dalam melakukan
kegiatan usaha seharusnya tidak perlu bertentangan dengan kelestarian lingkungan
masyarakat sekitar serta hak-hak lain guna lahan yang bukan di jadikan tempat untuk
membuka usaha.

Aparat pemerintah perlu untuk mengatur didalam pelaksanaan kegiatan usaha

agar tidak merugikan masyarakat dan lingkungan, karena pada dasarnya lingkungan
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hidup berfungsi antara lain sebagai sumber kehidupan dan juga tempat melakukan

usaha untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakatnya.?®

Pasal 18 ayat 3 huruf ¢ Undang-Undang Republik Indonesia No. 34, Tahun2000. Tentang
pajak dan restribusi daerah yang menyebutkan:

1. Perizinan tersebut termasuk kewenangan pemerintah yang diserahkan kepada daerah dalam
rangka asas desentralisasi.

2. Perizinan itu benar-benar diperlukan guna melindungi kepentingan umum.

3. Biaya yang menjadi beban daerah dalam penyelengaraan izin tersebut dan biaya untuk
mengulangi dampak negative dan pemberian izin cukup besar sehingga layak dibiayai dari
retribusi perizinan.*

Kondisi halaman stasiun dipenuhi pedagang kaki lima dan menjadi tempat
mangkalnya para pengemudi becak, sehingga mengganggu para pengguna jasa
angkutan kereta api tersebut. Kondisi dan kesemrawutan di stasiun Bekasi ini
sebenarnya banyak dikeluhkan oleh para pemakai jasa angkutan kereta api.Dari
pengamatan yang dilakukan peneliti para pengemudi becak memarkirkan becak
dengan melihat lahan kosong mereka dengan leluasa memarkirkan kendaraan mereka
tanpa ada kekhawatiran akan menggangu kenyamanan pengguna jalan, sampai sejauh
ini kepala stasiun Bekasi belum mengambil langkah penertiban terhadap para
pengemudi becak dan PKL yang tidak tertib tersebut dan terkesan tidak peduli akan
keberadaan mereka.

Sedangkan pada pintu masuk ke stasiun Bekasi juga dipenuhi para pengojek,
tukang becak dan pedagang kaki lima yang membuka lapak-lapaknya ditengah

halaman stasiun Bekasi. Kesemrawutan di stasiun Bekasi terlihat pula pada membuat

# Agus Dwyanto,et;al. Penduduk dan Pembangunan Yogyakarta, Aditya Media, tahun1996, him. 99
% pasal 18 ayat 3 Undang-Undang Republik Indonesia No. 34 tahun 2000.
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halaman parkir yang tersedia bagi para pemakai jasa angkutan kereta api yang
memarkirkan kendaraannya, selain padat kondisi area parkirnya sudah lama rusak dan
berlubang, jika hujan airnya tergenang dan terkesan jorok sedangkan para pengemudi
angkutan umum elf trayek Bekasi menuju ke Cikarang terbiasa mangkal dengan
tenang di halaman parkir mereka memarkirkan kendaraan mereka diwaktu siang
sampai malam hari dimana Kkereta terakhir yang datang berasal dari Jakarta
mengakhiri perjalanannya di stasiun Bekasi yang mayoritas penumpangnya berasal
dari masyarakat Kabupaten Bekasi seperti Tambun, Cibitung maupun Cikarang.
Adapun para pengojek atau tukang becak yang menawarkan jasanya dengan arogan
sehingga membuat risih terutama bagi masyarakat yang melintas diarea tersebut.
Sampai saat ini terbukti sektor informal tidak hanya dapat bertahan bahkan
berkembang pesat, hal ini disebabkan faktor permintaan (pasar output) dan faktor
penawaran. Dari sisi permintaan, akibat krisis ekonomi pendapatan riil rata-rata
masyarakat lokal turun drastis dan terjadi pergeseran permintaan akan barang-barang
sektor formal atau impor (harga relatif mahal) ke barang-barang sederhana buatan
sektor informal (harga relatif murah), misalnya sebelum krisis eknomi global terjadi
banyak pegawai-pegawai kantoran mulai dari kelas menengah hingga menengah
keatas makan siang di restoran-restoran mahal di luar kantor. Pada masa Krisis
ekonomi seperti saat ini banyak dari mereka merubah kebiasaan dari makan siang
ditempat yang mahal ke rumah-rumah makan sederhana atau warung-warung murah

di sekitar kantor mereka yang harganya relatif lebih rendah dan kualitas makanan
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yang cukup baik meskipun lokasinya berada di pinggiran jalan yang terdapat aktifitas

masyarakat yang berlalu lalang.

Skema. 2
Hubungan Pedagang dan Konsumen

P [
< »

Pedagang Konsumen
A A

Lahan Usaha dan
> Jasa
(PT.KAI)

A

Sumber: Diolah Dari Data Sekunder

Pola ketergantungan antara pedagang dan masyarakat pengguna jasa kereta
api yang terjalin sangat erat (Embeddnes), seperti yang dikatakan oleh Granovetter.*
Dimana produk dagangan yang ditawarkan pedagang sangat minim harga dan sosial
kemasyarakatan yang terjalin antara pedagang dan para pengguna jasa kereta api yang
saling menguntungkan. Di satu sisi masyarakat yang berkunjung ke stasiun Bekasi
memerlukan informasi yang tidak sering didapat dari petugas PT. KAI yaitu perihal
kedatangan kereta api yang hendak digunakan serta adanya seputar kehidupan

diberbagai stasiun yang sering luput dari pengamatan pengguna jasa, informasi inilah

*! Damsar, Sosiologi Ekonomi, PT. Raja Grafindo Persada. Jakarta: tahun 1997, him. 48.
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merupakan modal sosial para pedagang di stasiun Bekasi untuk dapat menarik minat
pelanggan dengan beramah tamah dan bersenda gurau maka tidak jarang pula dari
pengamatan penulis dalam melihat keseharian pedagang dan pengguna jasa kereta api
yang amat erat ini mereka berasal dari daerah pemukiman yang berbeda dan dari
daerah asal yang berbeda pula dapat melebur dalam suatu ikatan sosial yang sangat
erat. Pola inilah yang dibangun atas dasar pencitraan kebutuhan antara individu satu
dengan yang lainnya yaitu individu pasti memerlukan individu satu dengan individu
lainnya dalam berinteraksi dalam tatanan masyarakat Kota.

Lahan usaha yang merupakan area pemberhentian dan keberangkatan
transportasi darat kereta api ini merupakan suatu area yang mempunyai fungsi sosial
ekonomi yang bervariasi terlihat dari maraknya kegiatan ekonomi sosial
kemasyarakatan yang tercipta mulai dari adanya masyarakat pejalan kaki, penjual
loket kereta api, pedagang kaki lima, pengemis, penitipan kendaran, tempat ibadah,
semi terminal angkutan umum dan jasa angkutan umum lainnya seperti ojek sepeda
motor dan becak. Mereka mempunyai peranan dan prilaku yang berbeda pula dengan
satu tujuan menghasilkan keuntungan ekonomi.

Peranan penting ruang sosial ekonomi masyarakat lokal, mempunyai peranan
penting dalam persaingan ekonomi dan ketergantungan antara para pelaku ekonomi
masyarakat Kota dan masyarakat lokal khususnya. Kemandirian sosial yang tampak
dari adanya pola konsumsi masyarakat lokal maupun masyarakat pengguna jasa
transportasi kereta api merupakan suatu dinamika sosial ekonomi masyarakat yang

membudaya dari adanya suatu tekanan akan kebutuhan hidup masyarakat saat ini.
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E. Deskripsi Pedagang di Stasiun Bekasi

Seperti tempat umum lainnya, stasiun Bekasi merupakan wilayah yang ramai
disesaki orang-orang yang hendak pergi beraktifitas. Mulai dari pekerja, mahasiswa,
anak sekolah, pedagang dan masyarakat lainnya yang hendak mengunjungi stasiun
Bekasi. Hal tersebut tidak hanya terlihat di dalam maupun di halaman luar stasiun
dengan pola interaksi dan karakteristik yang belum tentu sama. Aktifitas yang cukup
padat di wilayah stasiun Bekasi tidak luput dari adanya aktifitas ekonomi, seperti
yang dilakukan para penjual barang dagangan mulai dari pedagang penjual makanan
dan minuman ringan, penjual koran, pengamen, dan pengemis yang megais rezeki di
stasiun Bekasi.

Banyak lokasi di Stasiun bekasi yang dijadikan sebagai arena ekonomi
mandiri dan tempat mengais rezeki dengan berbagai karakteristik. Penjelasan
mengenai karakteristik PKL di atas mempertegas hasil-hasil studi sebelumnya yang
menyatakan bahwa sebagian besar PKL vyaitu; Berpendidikan rendah, penduduk
pendatang, berusia produktif, bermodal kecil, dan memiliki jam kerja dan penghasilan
tidak menentu.®® Beberapa Kkarakteristik tersebut menjadi alasan yang mendasari
keputusan seseorang untuk terlibat dalam kegiatan perdagangan kaki lima, terutama
ketika lahan pekerjaan lain menetapkan syarat-syarat yang sulit dipenuhi oleh
mereka. Selain itu, PKL juga memiliki etos kerja yang cukup tinggi, sehingga

pandangan yang menyatakan bahwa PKL adalah pelaku ekonomi yang pemalas dan

32 Chris Manning and Tadjuddin Noer Effendi, Urbanisasi, Pengangguran, dan Sektor Informal di
Kota. Jakarta, Yayasan Obor Indonesia, tahun 1991, him. 4-33
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konsumtif menjadi sangat dipertanyakan. Penjelasan di atas juga menegaskan
pentingnya jaminan sosial, kesehatan, dan kemudahan akses terhadap institusi
keuangan bagi para pekerja informal, khususnya PKL. Berbagai pemaparan tersebut
juga menekankan kebutuhan akan penjaminan dan perlindungan terhadap hak sebagai
pedagang jalanan yang bersamaan dengan upaya untuk mengurangi jurang
pendapatan antara Desa dan Kota.*® Selain berbagai ciri umum di atas, PKL juga bisa
dibagi ke dalam beberapa tipologi yang dibedakan berdasarkan ciri lokasi usaha,
status kepemilikan prasarana dan sarana usaha, dan asal serta jenis produk. Penjelasan

tentang tipologi PKL akan diuraikan dalam tabel kolom berikut ini:

Tabel. 2
Kriteria dan Karakteristik Pedagang di Stasiun Bekasi

Wilayah Kegiatan | Unit Kegiatan Kriteria Karakteristik PKL
Ekonomi di | Ekonomi Berdagang

Stasiun Bekasi

Area dalam stasiun | - Kios milik - Menunggu - Memajang produk

Stasiun Bekasi pembeli makanan dan
- Duduk minuman

- Barang dagangan
yang bertuliskan

Halaman luar - Lapak Penjual - Berkeliling - Menawarkan
stasiun VCD dan DVD | - Nomaden kepada
- Pedagang parapengunjung
asongan stasiun
- Tukang sayur dan - Sosialisasi dengan
Buah pengunjung
- Berteriak

Sumber: Hasil Pengamatan di Lokasi Penelitian.

%3 John C. Cross, “Co-optation, Competition, and Resistance: State and Street Vendors in Mexico City,
Latin American Perspective, tahun 1998, him. 41-61.
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Dari hasil pengamatan yang penulis telaah lebih lanjut mengenai pedagang
yang beraktifitas di area stasiun Bekasi, dalam sejarah historis yang telah di jelaskan
pada bab sebelumnya di area yang dijadikan ruang tunggu dan ruang gerak bagi para
pengguna jasa kereta api menjadi fokus kegiatan ekonomi pedagang dalam hitungan
hari dapat meningkat dan terus meningkat seperti pedagang asongan, pedagang
makanan, dan penjual alat-alat kebutuhan rumah tangga yang berada tepat ditengah-

tengah penumpang kereta api yang berlalu lalang.

“Ibu Mamih yang merupakan pedagang asli Bekasi ini sudah hampir 8 Tahun berdagang nasi
uduk di Stasiun Bekasi, Beliau sangat akrab dengan para pengguna jasa K.A. dahulu la
berjualan diatas peron ruang tunggu para penumpang K.A akan tetapi setelah ditetapkannya

peraturan yang melarang para pedagang berjualan diatas peron membuatnya kurang mendapat

perhatian secara sosial masyarakat seperti yang biasa ia dan pedagang lain rasakan”.®

Keprihatinan masyarakat pedagang yang beraktifitas di area stasiun pun
membuat perkembangan sosial ekonomi terhadap pengguna kereta api semakin
berkurang. Hal tersebut yang semakin mempersempit ruang gerak bagi pelaku sektor
informal di wilayah stasiun, dimana hubungan yang terjalin oleh ikatan emosional
antara pelaku sektor informal dan masyarakat pengguna jasa kereta api sudah melekat
seperti hubungan kekerabatan maupun keluarga. Pedagang yang bermukim di
pelataran pintu keluar stasiun merupakan pedagang yang sudah lama menempati
lahan tersebut dan memperoleh penghasilan yang tetap, meski harus bersaing keras

dengan para pedagang yang bertempat di kios sebatas tetangga maupun pedagang

% Hasil pengamatan dan wawancara dengan Ibu Mamih, pedagang nasi uduk di stasiun Bekasi, pada
tanggal 3-05- 2011, pukul 16.25 WIB.
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yang berkeliaran di sekitar lahan usaha kios dagang mereka. Maka tidak jarang pula
para pedagang yang sudah menjadi langganan para petugas Stasiun maupun pegawai
menjajakan makanannya untuk dikonsumsi konsumennya dengan melewati daerah
teritorial pedagang kios lainnya yang berlokasi dekat dengan dagangan yang mereka
tawarkan.

Lahan usaha yang berada di luar stasiun Bekasi terdiri dari pedagang kaki
lima, asongan, pedagang keliling yang hanya berada di luar area stasiun yang
menghadap kemuka jalan raya. Padatnya aktifitas tersebut membuat dampak
kesemrautan terhadap para pejalan kaki yang berada di bahu jalan maupun kendaraan
yang hendak ingin masuk dan keluar stasiun. Karena di tempat tersebut pula terdapat
pula arena lahan parkir yang disediakan PT. KAI Kota Bekasi untuk para pegawai
setempat maupun masyarakat yang hendak menitipkan kendaraannya untuk
menggunakan jasa kereta api tersebut. Kondisi halaman stasiun kereta api Bekasi
dipenuhi pedagang kaki lima dan menjadi tempat mangkalnya para pengemudi becak.

Menjadi pedagang kaki lima hampir sama secara substansi berdagang dengan
para pedagang lainnya, yang membedakan mungkin hanya pada besar kecil dan
tempat berdagangnya saja. Secara kelompok berdagang pedagang kaki lima termasuk
pada kelompok pedagang kecil atau usaha dengan modal kecil, sehingga yang
diperdagangkannya pun secara nilai finansial juga terbilang cukup sederhana. Para
pedagang kaki lima yang peneliti jadikan responden rata-rata optimis terhadap masa
depan berdagangnya, walaupun masih ada juga yang kekhawatiran mereka digusur

akan tetapi paling tidak mereka bisa bertahan hidup dan mendapat pekerjaan di Kota.
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BAB Il

TRANSFORMASI RUANG EKONOMI STASIUN BEKASI

A. Pengantar

Pada BAB ini penulis akan menguraikan gambaran umum lokasi dan temuan-
temuan baru yang terjadi dalam masyarakat pedagang di wilayah stasiun Bekasi.
Dengan mengambarkan pola interaksi pedagang yang berada di luar stasiun maupun
yang berada di luar stasiun dengan menjelaskan pola interaksi sosial masyarakat
pedagang dan masyarakat pengguna jasa kereta api sebagai objek penelitian.
Menelaah lebih jauh dinamika sosial ekonomi pedagang agar dapat melihat potensi
wilayah bagi peningkatan ekonomi pedagang dan perubahan sosial yang terjadi

sampai saat ini .

B. Fenomena Kebijakan Lahan Usaha di Stasiun Bekasi

Kota Bekasi merupakan Kota penyangga dari Ibu Kota Jakarta, letaknya yang
strategis dan terdapat banyak fasilitas angkutan umum perkotaan membuat wilayah
tersebut banyak dipadati penduduk dari luar daerah. Stasiun bekasi yang terletak di
Jalan H. Juanda merupakan salah satu area transportasi yang padat pengunjung,
karena di tempat tersebut banyak ditawarkan pilihan kereta api yang siap melayani
keberangkatan ke Kota Jakarta maupun daerah. Dinas PT. KAI Kota Bekasi tidak

jarang mengalami kesulitan, karena aktifitas yang cukup padat di lokasi tersebut,
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mulai dari pengguna jasa kereta api, pedagang, gelandangan, dan pengemis. Karna di
tempat tersebutlah aktifitas sosial dan ekonomi sangat tinggi.

Pada tahun 2008, diterapkan suatu kebijakan oleh Pemerintah Kota tentang
tatanan kota Bekasi terhadap ruang-ruang publik kota yang semakin semrawut dan
tidak terkontrol dengan baik. Rendahnya kesadaran masyarakat perihal kebersihan
lingkungan tersebut, masih terlihat dari banyaknya sampah yang dibuang di sejumlah
ruas jalan di Kota Bekasi, sehingga berpotensi menjadi sumber penyakit. Terkait
program tersebut PemKot. Bekasi telah menganggarkan dana Rp.4.000.000.000,-
dimana dana tersebut selain digunakan untuk operasional Dinas Kebersihan dan
Pertamanan, juga digunakan untuk upaya pembenahan Kota Bekasi lainnya, seperti
penertiban bangunan serta PKL yang ada di wilayah Kota Bekasi khususnya di
seputar Jalan H. Juanda yang terdapat pasar baru, terminal bus dan stasiun Bekasi
yang sering kali terlihat kumuh, semraut, dan mengganggu masyarakat pengguna
jalan.*®

Dengan adanya kebijakan tersebut melemahkan bisnis usaha pedagang kecil
di stasiun Bekasi, karena wilayah yang strategis tidak dapat mereka tempati kembali.
Kebijakan yang dilakukan Pemerintah Kota Bekasi dan Dinas PT. KAl
meneyebabkan pedagang kecil sulit dalam bersaing dan mendapat keuntungan yang

lebih dari pengunjung stasiun. Mereka lebih sering menempati lahan-lahan yang

% Kebijakan Pemerintah Bekasi, tahun 2008, dilansir dari www.pemerintahkotabekasi.com, tanggal
07-09-2010, Pukul 10.43 WIB.



http://www.pemerintahkotabekasi.com/
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kurang strategis, berbeda dengan pedagang besar yang berada di halaman satasiun

yang menyewakan kios milik PT. KAI Bekasi.

Tabel. 3
Perbandingan Peran Usaha di Stasiun Bekasi
Peranan Usaha Area Utama Halaman
Kompetisi - Kekuatan sosial antar - Interaksi agresif
pengguna jasa - Penempatan wilayah
transportasi usaha
- Interaksi simbolik
Kerjasama - Personalisasi - Interaksi sosial dan
- Interaksi sambil-lalu ekonomi
- Persamaan hak dan
budaya
Mandiri - Berlalu-lalang - Ruang usaha abstrak
- Interaksi sosial kuat - Pungutan liar

Sumber: Hasil Penelusuran Historis Pedagang di Stasiun Bekasi.

Perbandingan peran usaha di wilayah stasiun Bekasi sangat hampir sama,
tergambar pada peranan usaha yang terjadi di area utama stasiun Bekasi, dimana
dalam berkompetisi antar pedagang mereka lebih menggunakan kekuatan interaksi
sosial sambil-lalu dan lebih menggunakan simbolisasi barang yang ditawarkan.
Berbeda dengan pedagang yang berada di halaman stasiun Bekasi, mereka lebih
sering ber-interaksi agresif dengan menawarkan langsung kepada pengunjung yang
melintas di area halaman stasiun Bekasi. Wilayah yang terbilang cukup bersaing

ketat, membuat para pedagang lebih agresif dalam menawarkan barang dagangannya.
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Peranan usaha secara bekerjasama yang terjadi di area utama Stasiun Bekasi
sangat kurang. Interaksi di area tersebut dikarenakan usaha yang mereka miliki
tergolong usaha mandiri milik kerabat maupun pengusaha lokal, hal tersebut bisa
dikatakan sebagai interaksi sambil-lalu antar pedagang. Berbeda dengan usaha yang
dilakukan pedagang secara berkelompok/ kerjasama di halaman stasiun lebih
menggunakan pendekataan kekerabatan, dan memiliki ciri khas dengan berbicara
dengan menggunakan bahasa daerah mereka, hal demikian merupakan faktor penarik
pelanggan untuk berkunjung.

Sedangkan peranan usaha pedagang mandiri di area utama stasiun Bekasi
bersifat abstrak, berlalu-lalang dan abstrak. Mereka berdagang dengan cara
bersembunyi-sembunyi dan mencari lokasi yang strategis dan tidak terjamah oleh
pihak keamanan stasiun. Terkadang mereka berdagang selayaknya penumpang kereta
api, hal tersebut dilakukan agar dekat dengan konsumen dan menghindari penertiban
yang dilakukan petugas stasiun Bekasi. Sedangkan pedagang yang berada di halaman
stasiun Bekasi memiliki waktu usaha tidak menetap dan bersifat sementara. Mereka
juga kerap dipunguti biaya retribusi sewa tempat oleh oknum yang mengatasnamakan
pemilik lahan. Para PKL yang menempati ruang-ruang terbuka umum di sekitar
stasiun Bekasi dengan biaya sewa yang tidak sedikit, mereka sering sekali membayar
sewa lapak/ lahan per-hari kurang lebih sebesar Rp.2.000,- hingga Rp.5.000,- untuk
dapat menjalankan aktifitas berdagangnya di stasiun Bekasi. Bukan hanya itu mereka
juga khawatir akan penertiban yang dilakukan oleh aparat pemerintah Kota maupun

pihak stasiun Bekasi dikemudian hari.
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Ibu Mamih, pedagang yang juga pernah merasakan dampak terkena penggusuran berulang kali tersebut
mengaku, berdagang di area halaman kurang nyaman, panas, dan sepi konsumen karena lokasinya
kurang strategis, karna harus berbaur dengan angkutan umum yang sedang parkir. Sedangkan di kios
yang disediakan PT. KAI juga sangat mahal biaya sewanya. Jadi Ibu setengah baya ini mengaku lebih
baik berdagang pada jam tertentu saja, pada waktu pagi dan petang saja.*®

Dinas Pemerintah Kota Bekasi berharap para pedagang yang berjualan di area
stasiun dan diperon stasiun maupun di area yang memang tidak diperuntukkan untuk
membuka lahan usaha supaya memperhatikan ketertiban dan kebersihan di area
stasiun dan dapat menciptakan suasana yang kondusif, bersih dan indah. Himbauan
dan peringatan itu sering kali tidak di hiraukan para pedagang karna bertambahnya
pengguna jasa kereta api dan banyaknya permintaan akan kebutuhan masyarakat yang
yang terjangkau membuat tempat tersebut sangat padat dikunjungi para pelaku usaha
kecil dan menengah dari beberapa daerah sekitar maupun luar daerah. Mereka
mengaku telah membayar uang kebersihan untuk lokasi yang mereka tempati.

Dari segi ekonomi keluarga para pedagang mengaku sangat minim
pendapatan dan membuat mereka harus berpikir ulang mencari tempat yang strategis,
mengingat stasiun Bekasi sangat ramai pedagang dan persaingan pun sangat ketat
sekali. Kurangnya pendekatan persuasif dari pengelola stasiun dalam menangani
tingginya kepadatan arena lokasi transportasi dengan semakin meningkatnya aktivitas
pedagang membuat Pemerintah Kota Bekasi mengambil langkah tegas terhadap para
pedagang yang mulai tidak terkontrol jumlahnya dan setiap tahunnya terus meningkat

yang mengakibatkan kesemrautan, kumuh, padat, dan sering kali mengganggu

% Wawancara dengan Ibu Mamih yang dahulu pernah berdagang di area peron dan saat ini berdagang
di halaman luar stasiun Bekasi. Tanggal 18-09-2012, pukul 16.30 WIB.
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kenyamanan para pengguna jasa kereta api. Hal tersebut membuat para pedagang pun
menjadi korban dari penggusuran yang terjadi, yang mengakibatkan lapak-lapak dan
barang-barang dagangan mereka hancur berantakan. Namun sejumlah pedagang
mengaku lahan yang mereka tempati tersebut sudah mendapat ijin dari Dinas terkait.
Akan tetapi relokalisasi yang dijanjikan tidak menjanjikan mereka suatu arena yang
menguntungkan seperti tempat dahulu mereka tempati seperti di gelanggang olahraga
(GOR) mereka hanya menjajakan dagangan mereka ketika sore dan malam hari saja
mulai dari hari senin sampai Jum’at. Hari Sabtu dan minggu mereka membuka lapak
dagangan mereka mulai dari pukul 07.00 WIB sampai dengan pukul 22.00 WIB.
Keuntungan yang mereka dapat hanya 10 sampai 15%, tidak seperti di stasiun yang
rutinitas warga masyarakatnya terbilang ramai berlalu lalang mereka dapat meraih
penghasilan sekitar 30 - 40%. Maka tidak jarang dari mereka masih bergerak bebas di
wilayah stasiun Bekasi seperti Pak Mardi yang masih membuka dagangannya di

sekitar stasiun Bekasi.

“Mardi, seorang pedagang keliling yang pernah memiliki usaha warung makanan dan
minuman di atas peron stasiun pada tahun 2007 silam mengatakan, sekarang sudah tidak ada
masalah lagi jika ingin berjualan di sekitar stasiun. la menyebutkan, berdagang di sekitar
stasiun aman apabila kami mau memberi uang tempel Rp.5000,- perhari. Uang tempel yang
Mardi maksud, adalah semacam uang kebersihan, keamanan, dan lain-lain."Ada yang datang
meml7Jngut uang itu, saya tidak tau orang itu preman atau bukan," ucap pedagang asal Madura

s :95 3

mi

% Hasil wawancara dengan Bapak Mardi, seorang pedagang makanan dan minuman yang pernah
mengalami transformasi lahan usaha (pedagang dahulu berjualan di atas peron stasiun), tanggal 20-02-
2011, pukul 13.00 WIB.
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Bukan hanya Pak Mardi saja yang melakukan kegiatan tersebut akan tetapi
banyak pula yang dengan menjual barang dagangannya dengan mengasong maupun
menggelar sambil lalu demi menghindari penertiban yang telah di berlakukan. Hal
demikian bukan hanya berlaku di stasiun Bekasi, tetapi hampir di setiap stasiun
menerapkan peraturan yang sama, dimana terdapat petugas keamanan daerah (PKD)
yang khusus menjaga ketertiban pengguna jasa kereta api serta keamanan dan
kebersihan lingkungan peron stasiun. Dampaknya para pedagang memprotes petugas
gabungan dari PT. KAI dan Pemerintah Kota Bekasi yang berniat melakukan
penertiban dan memindahkan lapak mereka. Aksi membuat para pedagang dan pihak
keamanan saling dorong dan ini mendapatkan penjagaan ketat aparat kepolisian.

Para pedagang memprotes keras rencana pihak PT. KAI stasiun Bekasi dan
Pemerintah Kota Bekasi karena mereka setiap bulannya dikenakan biaya distribusi
sebesar Rp.6.000.000,-/bulan yang disebarkan langsung kepada pihak stasiun Bekasi.
Namun menurut kepala stasiun kereta api Bekasi, Rudi Krisno H. sejak dirinya
menjabat Januari 2008, Pihak PT. Kereta Api Indonesia sebelumnya telah
memberikan surat peringatan dan pemberitahuan rencana penertiban dengan batas
akhir pada tanggal 15 Februari 2008 silam.®® Walau penertiban dilokasi stasiun
menuai protes dari para pedagang tidak membuatnya para petugas menjadi surut. Hal
ini untuk mengembalikan fungsi peron sebagai tempat para penumpang menunggu
dan turun dari kereta api bukan untuk berjualan. Sedangkan para pedagang kaki lima

dilingkungan Stasiun Bekasi rencana akan mengadukan nasibnya para Pemerintah

% Dilansir dari media Radar Bekasi, pedagang stasiun Bekasi, nyaris ricuh, tahun 2008.
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Kota dan DPRD kota Bekasi. Hal tersebut membawa dampak cukup buruk bagi
keberlangsungan usaha para pedagang yang berada di peron-peron stasiun maupun

sekitar stasiun Bekasi.

Supri, salah seorang pedagang ketupat sayur yang biasa mangkal di sekitar stasiun Bekasi,
untuk sementara harus libur berdagang. Lapak tempatnya mengantungkan hidup keluarganya
telah digusur.Sudah dua minggu ini, Supri berdiam di rumah dan hanya bisa pasrah sambil
menunggu “suasana aman”. Padahal ia harus menghidupi istri dan tiga orang anaknya. Untuk
makan sehari-hari, Supri mengandalkan sisa-sisa tabungan yang dimilikinya.Pria asal Brebes
ini, mengaku binggung untuk terus menyambung hidup di perantauan. Mencari tempat
berdagang lain yang strategis tidaklah mudah. Sedangkan untuk berjualan keliling, tenaganya
sudah tidak mampu lagi. Padahal, ia sudah membayar sewa lapak di Stasiun Bekasi sebesar
Rp.4.000.000,-/tahun, membayar biaya kartu tanda pedagang Rp.200.000,- dan membayar
retrebusi kebersihan Rp.3.000,- «.*

Pengusuran kali ini menurut Supri adalah yang terbesar dan terlama sepanjang
lima tahun dirinya berjualan di Stasiun Bekasi. Biasanya hampir setiap tahun
menjelang penilaian Adipura lapaknya kena gusur, namun biasanya hanya satu bulan.
Keberadaan pedagang kaki lima memang masih menjadi masalah menahun di Kota
Bekasi. Disatu sisi, keberadaan mereka sangat menganggu pemandangan dan
mengambil alih hak pengguna jalan, karena berdagang di trotoar dan badan jalan.
Namun sisi lain, pedagang kaki lima merupakan sektor riil perekonomian rakyat yang
telah menyumbangkan pendapatan anggaran daerah (PAD) sebesar Rp .197.000.000,-
pada anggaran pendapatan belanja daerah (APBD) Tahun 2009. Lebih besar dari hobi
kaum borjuis (orang kaya) kebugaran (fitness), permainan golf, bilyar atau café yang

bertebaran dari ujung Caman hingga Cibitung (perbatasan kota dan kabupaten). Nasib

% Hasil wawancara dengan Bapak Supri, pedagang asal Brebes yang dahulu menempati kios di atas
peron stasiun Bekasi,tanggal 20-11-2011, pukul 10.00 WIB.
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yang dialami pedagang di stasiun Bekasi ini adalah sedikit gambaran cerita duka
dibalik pengusuran pedagang kaki lima oleh pihak pemerintah Kota Bekasi
menjelang penilaian Adipura. Dimana Pemerintah Kota Bekasi, menginginkan daerah

yang dipimpinnya tidak lagi mendapat predikat kota metropolitan terkotor.

C. Terbentuknya Lahan Usaha Dominan

PT. Kereta Api Indonesia (PT. KAI) sampai tahun 2012 ini, sedang menata
beberapa stasiun utama, baik di Jakarta maupun di luar Jakarta (sekitar
JABODETABEK), agar menjadi lebih rapi, bersih, dan nyaman bagi penumpang.
Bentuk penataannya bermacam-macam: mengganti kios-kios yang ada dengan
bangunan model baru, memasang pagar di setiap peron agar orang tidak lalu-lalang
yang dapat mengganggu perjalanan KA dan membahayakan keselamatannya, maupun
meninggikan peron itu sendiri agar enak untuk naik-turun penumpang. Dan
minimnya pedagang yang membuka lapak-lapak di pelataran peron karena adanya
larangan berjualan diatas peron-peron stasiun membuat ruang tunggu tersebut sangat
sepi dengan teriakan-teriakan para pedagang meskipun hal tersebut telah
membudidaya sekian tahun lamanya, namun hal tersebut menjadi sangat aneh seperti
ada yang kurang dengan kehidupan stasiun masa-masa tahun sebelumnya.

Stasiun saat ini terlihat tidak merakyat lagi terlihat penataan fisik stasiun-
stasiun utama menjadi lebih bagus, dan sterilisasi stasiun dari non penumpang, dan
juga membawa dampak sosial-ekonomi pada masyarakat sekitar. Terjadi pergeseran

kelas penghuni kios-kios di beberapa stasiun utama. Semula, kios-kios tersebut
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disewakan kepada masyarakat sekitar sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan
mereka: ada yang menyewa 2 x 3 meter saja, ada pula yang menyewa 3 X 4 meter
atau bahkan lebih. Tapi, setelah dibenahi dengan ukuran yang hampir seragam dan
kondisi bangunannya lebih baik, otomatis harga sewa naik dan tidak terjangkau lagi
oleh pemilik kios lama. Oleh karena itu pemilik kios lama pun tersingkir dan mulai
dipenuhi oleh mereka yang memiliki modal besar, seperti membuka mini market dan
dan kios-kios sejenisnya. Akhirnya, banyak pedagang kecil yang semula buka usaha
di stasiun KA Bekasi kemudian sepi pembeli, teralienasi dan akhirnya menganggur.
Mulai berganti nama menjadi PT. KAl (PERSEROAN) dan adanya suatu
kebijakan Pemerintah Kota Bekasi tentang K3 (ketertiban, kebersihan, dan
keindahan) melakukan pembenahan di stasiun Bekasi bukan hanya mengganti
pedagang kecil dengan yang besar, tapi juga melarang pedagang asongan masuk ke
dalam ruang-ruang stasiun. Selama berpuluh tahun mereka berjualan di stasiun
Bekasi dan sebetulnya tidak mengganggu, karena kehadirannya juga dibutuhkan oleh
banyak penumpang membuat para pedagang kecil kurang mendapatkan keuntungan
maksimal. Tergusurnya pedagang kecil dari kios, dan pedagang asongan dari dalam
wilayah stasiun kereta api Bekasi, menunjukkan bahwa alat transportasi angkutan KA
tidak merakyat lagi. Kereta api mengalami reduksi peran hanya sebagai alat angkut,
bukan sebagai sebagai suatu transformasi ekonomi, sosial, dan budaya masyarakat.
Dibeberapa stasiun kereta api besar di Ibu Kota Jakarta kini mulai diterapkan
pembenahan terhadap para pedagang yang membuka lapak-lapak di sekitar area

stasiun. Seperti halnya kota Bekasi yang mayoritas masyarakatnya tinggi dalam
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beraktifitas, bersosial maupun mencari kebutuhan hidup dari adanya ruang bagi alat
transportasi massal tersebut pun kini menjadi pusat perhatian tentang adanya
penertiban pedagang yang berada di area-area yang bukan diperuntukkan bagi para
pedagang. Arogansi pihak pemerintah maupun Dinas terkait dalam hal ini petugas
keamanan, terhadap aksi penertiban pedagang kaki lima yang berjualan di lingkungan
stasiun kereta api Bekasi, Jawa Barat sering berakhir ricuh. Awalnya para pedagang
menolak keras dipindahkan, karena mereka merasa tidak menempati lokasi tersebut
dengan gratis, melainkan para pedagang tersebut kerap membayar uang setoran
sebesar Rp.6.000.000,- /bulan kepada pihak stasiun.*

Sekitar 20 lapak pedagang yang berdiri di depan pintu masuk bagian utara dan
selatan pintu masuk stasiun Kota Bekasi. Keberadaan para pedagang tersebut
menghalangi-halangi penumpang yang hendak memasuki halaman utama stasiun.
Adanya lapak pedagang di halaman stasiun menyita sebagian besar area parkir
kendaraan sepada motor dan mobil. Tidak hanya di halaman stasiun, para pedagang
asonganpun kerap memadati area peron stasiun, hal demikian merupakan upaya dari
para pedagang agar dapat tetap mendapat keuntungan dari para pengguna jasa kereta
api meskipun terlihat sembunyi-sembunyi dari adanya penertiban yang dilakukan
petugas keamanan stasiun.

Dalam konteks masyarakat perkotaan di mana diferensiasi semakin meluas
sehingga menimbulkan masalah baru untuk integrasi tentu saja berbagai bentuk

pertukaran sosial semakin perlu dilakukan. Permasalahan yang timbul adalah tidak

40 Dilansir dari media Radar Bekasi Tahun, 2008.
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semua komponen masyarakat mempunyai aset, baik berupa modal ekonomi maupun
kemampuan (skill) yang bisa dipertukarkan, artinya adalah terjadi ketimpangan
kepemilikan aset pada masing-masing komponen.** Akibatnya tentu saja akan terjadi
persoalan ketidak setaraan pertukaran dimana malapetaka itu semua bermula. Bagi
mereka yang tidak mempunyai sesuatu yang bisa dipertukarkan dalam kehidupan di
perkotaan, akhirnya harus terlempar dari lingkaran asosiasi orang Kota dan menjadi
semakin teralienasi. Meskipun pola kehidupan di Kota cenderung impersonal tetapi
dalam kenyataannya banyak ikatan-ikatan baru bermunculan di kota sebagai bentuk
kerinduan orang akan intimitas satu sama lain. Biasanya ikatan seperti itu bisa
bermula dari ikatan satu daerah, kekerabatan, profesi, hobby, bisnis dan sebagainya.
Melihat bahwa intensitas persoalan kemanusian di perkotaan semakin mendalam
perlu ada tata kelola berbagai sektor penghidupan di perkotaan yang baik. Dalam hal
ini perlu ada kesadaran para pemangku kepentingan untuk mengelola Kota secara
manusiawi, meskipun secara riil dihadapi oleh berbagai masalah yang sudah di luar
kapasitas kemampuan daya dukung Kota itu sendiri.

Pedagang kaki lima adalah orang yang mencari penghasilan dalam memenuhi
kebutuhan ekonomi mandiri maupun keluarga dengan modal yang relatif sedikit,
berusaha di bidang produksi melalui penjualan makanan dan minuman ringan,
makanan jadi, dan alat-alat kebutuhan rumah tangga. Usaha tersebut dilaksanakan

pada tempat-tempat yang dianggap strategis dalam suasana lingkungan yang

*! Goldthorpe J. E. Sosiologi Dunia Ketiga Kesenjangan dan Pembangunan, Edisi Kedua, Jakarta :
Gramedia, tahun 1992, him. 15
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informal. Pedagang kaki lima pada umumnya adalah self-employed, artinya
mayoritas pedagang kaki lima hanya terdiri dari satu tenaga kerja. Modal yang
dimiliki relatif tidak terlalu besar, dan terbagi atas modal tetap, berupa peralatan, dan
modal kerja. Namun, mereka tetap disebut warga negara yang berkebangsaan
Indonesia, sebagaimana tercantum dalam UUD 1945 pasal 28 mereka memiliki hak
dan kesempatan yang sama atas hak hidup dan kehidupan yang layak.

Tetapi kondisi semacam inilah yang menjadi persoalan, dimana hak pedagang
kaki lima dirampas dengan mengatakan bahwa PKL itu mengganggu ketertiban,
mengotori dan merusak keindahan kota. Bagaimana tidak pedagang kaki lima
melakukan hal demikian, karena usaha produksi mereka kalah mati dengan
keberadaan mall, pasar modern dan mini market. Pedagang kaki lima muncul karena
persaingan yang ketat dengan para kapitalis. Akhirnya mereka memilih berdagang
atau berjualan di pinggir jalan seperti halte bus, pintu masuk pasar modern/ swalayan,
dan lahan area parkir pengunjung bisnis hiburan dengan harapan dagangan mereka
bisa dilirik orang.

Secara keseluruhan para pedagang yang menjajakan barang dagangan mereka
dengan di pikul ataupun di dorong mempunyai intesitas ruang usaha yang signifikan.
Mereka dapat berpindah-pindah mencari tempat lain yang dirasakan ramai

pengunjung dan tidak terfokus pada satu tempat yang intensitas usaha yang terbatas.
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Hal tersebut dirasakan menguntungkan dan mereka lebih fleksibel.*> Dalam
menentukan ruang dan waktu yang tepat dalam menjajakan barang dagangannya.
Kesemuanya itu merupakan jaringan hubungan ekonomi bagi setiap masyarakat
tertentu yang melekat dalam struktur sosial yang lebih luas atau masyarakat sebagai
suatu keseluruhan. Aktor-aktor dalam suatu rangkaian jaringan dihubungkan, direkat
dan diikat oleh satu dengan yang lainnya. Melalui jaringan sosial, individu ikut serta
dalam tindakan-tindakan resiprositas dan melalui hubungan ini pula diperoleh
kesempatan (dapat bagian), informasi baru dan sumber daya.*

Dalam aktifitas sosial dan ekonomi pedagang tidak lepas dari pandangan
tentang bagaimana mereka memposisikan usaha dan lahan yang tepat untuk dijadikan
target usaha yang lebih besar. Adapaun ruang publik yang digunakan merupakan
pusat keramaian yang intesitas masyarakat yang berkunjung sangat padat, mereka
tidak segan-segan untuk menggelar barang dagangan mereka meskipun harus berada
pada posisi yang dirasakan sangat mengganggu Kketertiban dan menimbulkan
permasalahan terhadap aktifitas masyarakat lainnya, akan tetapi dengan adanya para
pedagang tersebut membawa dampak baik bagi pengunjung yang hanya sekedar
menikmati sajian makanan tradisonal, melepas lelah, dan dijadikannya suatu arena

hiburan bagi masyarakat.

*2 Fleksibel, merupakan pengertian bahwa individu mempunyai aktifitas yang tidak terkait dengan
aktifitas lainnya, hal tersebut atas keinginan individu yang bebas dalam menentukan sesuatu yang dia
senangi .

* Damsar, Sosiologi Ekonomi. PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, tahun 1997, him. 33.
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D. Modal Usaha Pedagang di Bekasi

Modal usaha para pelaku usaha kecil dan menengah dibeberapa wilayah di
Kota Bekasi sangat bervariasi, tergantung tingkat kebutuhan modal usahanya. Hal ini
terjadi pada pedagang yang menjual kebutuhan pokok seperti makanan, minum, dan
rokok/ tembakau, karena barang kebutuhan pokok tersebut sangat besar peminatnya
dan menjadi konsumsi sehari-hari. Bukan hanya para pedagang besar saja yang
menjalankan bisnis tersebut, pedagang kecil seperti pedagang kaki lima, dan
pedagang asongan ikut meramaikan persaingan usaha kecil tersebut, Karena biaya
usaha yang minim dan terjangkau, masyarakat dapat menjalankan usaha tersebut.

Tercatat dari Indek harga kebutuhan konsumen masyarakat Bekasi pada bulan
Januari 2011 secara umum Indeks Harga Konsumen (IHK) Kota Bekasi menunjukkan
adanya kenaikan sebesar 0,85%. Berdasarkan hasil pemantauan BPS di kota Bekasi
dan penghitungan dengan menggunakan tahun dasar baru pada bulan Januari tahun
2011 terjadi inflasi sebesar 0,85%, atau terjadi kenaikan IHK dari 122,92%.
Kelompok makanan jadi seperti, makanan, minuman, rokok dan tembakau
mengalami inflasi sebesar 0,06% dan mempunyai andil inflasi sebesar 0,0117%.
Inflasi terjadi pada sub kelompok makanan jadi dan sub kelompok tembakau sebesar
0,09% dengan andil inflasi sebesar 0,0107% dan 0,0008%. Komoditas yang dominan
memberikan andil inflasi terbesar pada kedua sub. kelompok ini adalah makanan

cepat saji yaitu sebesar 0,0107% dan rokok putih sebesar 0,0008 %.*

* Di akses melalui http://bekasikota.bps.go.id, tanggal 15-08-2010, pukul: 09.00 WIB.
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Secara garis besar usaha yang dikelola dan besarnya pengeluaran yang
dijalani para pedagang di Kota Bekasi dapat dikelompokkan menjadi dua jenis biaya
yaitu biaya modal dan biaya operasional. Biaya modal yaitu uang yang dibelanjakan
untuk memperoleh kebutuhan membuka dagangan, memiliki kualitas baik dan
memiliki skala waktu penggunaan barang yang panjang. Barang-barang itu biasa
disebut barang modal, misalnya membeli gerobak, membeli kayu untuk membuat
kios semi permanen, dan lain-lain. Sedangkan biaya operasional meliputi uang yang
dikeluarkan pelaku usaha untuk mendapatkan barang atau jasa yang habis pakai, atau
memiliki masa manfaat yang panjang namun nilai uangnya kecil. Misalnya membeli
bahan-bahan baku, makanan dan minuman ringan yang mudah di konsumsi, dlI.

Biaya overhead terjadi karena adanya suatu anggaran di luar perhitungan
biaya. Dalam hal ini terjadi antara lain seperti membeli kertas pembungkus, sewa
lapak danijin berjualan. Didalam merencanakan untung dengan mengetahui jumlah
uang yang di habiskan sebagai biaya modal dan biaya operasional, maka pedagang
dapat menghitung total biaya produksi yang dibutuhkan untuk membuat sekian unit
produk, misalnya: Membeli bahan baku, memperbaiki warung, membayar lahan
usaha, membayar jasa, dan lain-lain.Mengidentifikasi biaya modal dan operasional,
penghasilan yang diperoleh PKL, terutama pendatang harus dihemat agar bisa
dipergunakan untuk membiayai sewa lahan usaha di Kota, tempat tinggal, kebutuhan
hidup anggota keluarga di Desa, membayar utang, dan menabung untuk berjaga-jaga

jika ada keperluan mendesak dan/atau untuk mengembangkan usaha lainnya. Hal
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tersebut dilakukan untuk mengantisipasi terjadinya biaya yang tidak terduga dan

bahkan lebih tinggi dari hasil yang akan diperoleh oleh pelaku usaha kecil.*

Skema. 3
Alur Produksi Pedagang

Biaya Bahan Baku

Modal L > Biaya

A 4

Biaya Overhead

Sumber: Diolah Dari Data Primer

Beberapa PKL ternyata cukup berhasil mengembangkan usaha dari hasil
simpanannya selama bertahun-tahun.Seperti yang di penulis temui yaitu Bapak Edi,
seorang pedagang mie bakso asal Cileunyi, Jawa Barat ini mengawali karirnya
sebagai pedagang asongan. Beranjak dewasa, ia bekerja sebagai kuli bangunan dan
pelayan di toko bangunan. Dari hasil tabungannya selama bekerja, ia mulai merintis
usaha berjualan mie bakso keliling dengan menggunakan pikulan pada tahun 1991.
Uang yang terkumpul dari hasil berdagang, ia pergunakan untuk membeli gerobak
dorong. la mengakui hidupnya sangat hemat karena ingin mengembangkan usaha
sekaligus membiayai sekolah anak-anaknya. Saat ini, ia berjualan mie baso secara

menetap di daerah yang dekat dengan stasiun Bekasi dan memiliki warung nasi di

*Hasil wawancara dengan beberapa pedagang di wilayah stasiun Bekasi.
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rumahnya yang kini dikelola oleh istrinya. Dari penghasilannya, Edi juga berhasil
menyekolahkan kedua anaknya hingga sekolah menengah atas.*°

Selain menggunakan sumber keuangan internal, seperti tabungan pribadi,
PKL juga kerap memanfaatkan sumber keuangan eksternal, seperti koperasi, bank
keliling atau rentenir, dan teman untuk mengatasi kesulitan keuangan atau menambah
modal usaha. Meskipun para rentenir menetapkan tingkat bunga tinggi hingga 20%
belum termasuk potongan biaya administrasi sebesar 10% dari total pinjaman,
sebagian besar PKL tetap memanfaatkan jasa mereka. Kemudahan prosedur,
ketiadaan jaminan, dan kemudahan akses mendasari keputusan PKL untuk meminjam
uang kepada rentenir. Padahal tidak jarang, PKL menjadi terbebani dengan besarnya
utang yang harus dibayar bahkan hingga sulit keluar dari jeratan hutang. Kondisi
yang dilematis ini juga terkait dengan keterbatasan akses PKL terhadap sumber-
sumber keuangan informal (teman/ kerabat) atau formal (bank dan koperasi).

Hubungan antar pedagang terwujud dalam suatu wadah persamaan budaya
(kultur) masyarakat lokal, kekuatan kultur/ persamaan budaya ini terbentuk karena
adanya suatu kekerabatan lama ataupun kekeluargaan yang terjalin dari sosial
keagamaan, adat istiadat maupun interaksi simbolik. Dalam mengatur ruang publik
antar sesama pedagang memiliki organisasi yang dapat mengayomi dan sebagai
penghubung lidah dengan aparat pemerintah setempat ketika terjadi penggusuran,
para penarik retribusi tersebut (non-pemerintah) yang nantinya akan membantu PKL

untuk memberikan perlawanan. Namun langkah tersebut lebih bertujuan untuk

*® Catatan wawancara, dengan Bapak Edi, pada tanggal 28-07-2011, pukul 09.30 WIB.
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mempertahankan sumber pemasukan daripada melindungi PKL. Pada akhirnya,
segala resiko tetap harus ditanggung oleh PKL sendiri. Kondisi ini mengungkap
kenyataan bahwa pekerjaan sebagai PKL tidak sepenuhnya sesuai dengan yang di
gambarkan selama ini yaitu penuh kemudahan dan bisa bermain di luar aturan.
Pekerjaan ini memiliki dan mengembangkan aturan main sendiri, terutama yang
terkait dengan pengaturan ruang berdagang.

Penjelasan di atas memperlihatkan bahwa upaya pemanfaatan ruang publik
untuk lokasi berjualan melibatkan multi aktor mulai dari pemerintah, Pengurus
administratif lokal, pihak manajemen toko, pemilik rumah, penjaga parkir, hingga
preman. Oleh karena itu, keberadaan organisasi menjadi penting, selain untuk
mengatasi berbagai kerumitan persoalan yang dialami PKL, juga untuk menghadapi
berbagai kebijakan pemerintah yang dianggap dapat mengancam kelangsungan usaha

PKL di Kota Bekasi.

E. Persaingan Dagang

Saat ini di Bekasi terdapat pasar modern yang dikelola oleh pengusaha besar
seperti mall, hypermarket, mini market, dan lain sebagainya, dimana terdapat ruang
belanja yang nyaman dengan adanya pendingin ruangan yang membuat kenyamanan
bagi pengunjung serta harga yang ditawarkan juga tidak berbeda jauh dengan yang
dijajakan di kios-kios maupun warung-warung kecil di sepanjang jalan serta dapat
memilih-milih barang yang ditawarkan dengan harga yang sudah tertera di dekat

barang yang ditawarkan. Adanya suatu usaha tersebut membuat semakin sempitnya
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ruang gerak usaha para pedagang khususnya pedagang kios stasiun Bekasi yang
berada di sekitar tempat tersebut.

Para pedagang yang membuka dagangan mereka yang berada di kios-kios
milik PT. KAI Bekasi memiliki intesitas waktu usaha yang cukup panjang, mereka
biasa membuka barang dagangannya mulai pukul 06.00 WIB sampai dengan pukul
21.30 WIB. Akan tetapi dari proses waktu tersebut tidak jarang dari pedagang
memperoleh penghasilan yang cukup, dikarenakan batasan wilayah dagang dan
interaksi yang terjadi dengan para pengguna fasilitas kereta api yang berlalu-lalang
sangat terbatas. Lain halnya dengan para pedagang yang berlalu-lalang menjajakan
dagngan mereka, seperti tukang koran, pedagang asongan maupun pedagang
makanan keliling yang mempunyai intesitas waktu dan tempat yang bervariasi serta
interaksi sosial yang terjalin sangat kuat, mereka dapat bercanda, bertukar pikiran
ataupun hanya sekedar mengobrol seputar jam kedatangan kereta api.

Harga yang ditawarkan pedagang yang berada di kios-kios stasiun Bekasi
memperoleh keuntungan dari setiap barang dagangan yang dijual sebesar Rp.500,-
sampai Rp.1000,- berbeda halnya dengan pedagang yang berkeliling ataupun sambil-
lalu yang terbilang cukup terbilang murah. Mulai dari makanan ringan hingga
minuman, hal tersebut menjadi suatu strategi pelaku usaha dalam menarik simpati
pelanggan agar dapat mengkonsumsi dagangan mereka hingga menjadi pelanggan
yang terbilang tetap.

Peneliti mengamati dari perjalanan waktu berdagang mereka terlihat banyak

pedagang yang membatasi jam kerja mereka dan saling berganti-ganti pedagang di
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satu lahan yang sama hal ini terjadi pada pedagang yang berada di luar stasiun
khususnya pedagang yang membuka lapak dagangan mereka dengan gerobak dorong
maupun tikar gulung. Ternyata tidak hanya di stasiun Bekasi, para PKL semi
permanen dan PKL sambil-lalu menjajakan barang dagangannya, seperti yang terlihat
pada bapak Asmawi yang membuka barang dagangannya pada pagi hari di stasiun
Bekasi, lalu pada malam harinya beliau mulai menjajakan barang dagangannya yang
didorong tersebut ke sebuah tempat di dalam gelanggang olahraga Kota Bekasi yang
dijadikan tempat wisata maupun sarana olahraga bagi masyarakat Bekasi yang
terletak di depan kantor Walikota Bekasi dan berada tidak jauh dari stasiun Bekasi.*’
Dengan wilayah usaha yang strategis dan pola interaksi sosial yang kuat serta harga
jual yang ditawarkan relatif terjangkau bagi masyarakat dapat menciptakan suatu
ikatan soal dan ekonomi yang kuat antara pedagang dan konsumen. Hal tersebut
merupakan suatu strategi daya saing yang kuat dalam memperoleh keuntungan dalam

berdagang.

F. Karakteristik Lokasi Usaha di Stasiun Bekasi

Pedagang kaki lima (PKL) menempati berbagai lokasi yang dianggap mampu
menarik banyak pelanggan. Lokasi-lokasi yang dianggap strategis meliputi;tempat
pemberhentian angkutan umum (stasiun, terminal bus, dan halte), pusat perbelanjaan,

area pertokoan, pasar, pusat pendidikan, rumah sakit, dan jalan-jalan utama

*" Wawancara sambil-lalu dengan Bapak Asmawi, Pedagang gorengan, pada tanggal 7-12-2011, pukul
13.20 WIB.
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kendaraan. Aktifitas pedagang yang berlangsung di berbagai tempat tersebut
merupakan suatu wilayah ekonomi yang memberikan kontribusi cukup besar bagi
para pelaku usaha kecil dan menengah dalam memperoleh keuntungan dalam
mencukupi kebutuhan hidup dan rumah tangga. Pada tabel di bawah ini penulis
menerangkan beberapa lokasi dan karakteristik lokasi PKL serta aktifitas sosial

ekonomi yang terjadi di stasiun Bekasi.

Tabel. 4
Lokasi dan Karakteristik PKL Stasiun Bekasi
Lokasi PKL Karakteristik Utama Lokasi
Arah Barat Stasiun Bekasi Pedagang Asongan, ruang Tunggu
Penumpang Kereta Api, Dan Pejalan
kaki.
Arah Utara Stasiun Bekasi Penjualan Tiket Kereta Api, Pemukiman,

Pertokoan, Kios Dagangan, Pangkalan
Koasi 09, Penitipan Kendaraan Pribadi
dan Pemukiman Padat Penduduk.

Arah Timur Stasiun Bekasi Jalur Perlintasan Kereta Api, Pintu
Perlintasan Kereta Api dan Jalur Utama
Kendaraan Menuju Wilayah Kabupaten/
Kota Bekasi.

Arah Selatan Penjualan Tiket Kereta Api, Pedagang
Kios, Pedagang Sambil-Lalu, Lapak
Penjual VCD dan Buah-buahan.

Sumber: Hasil Pengamatan di Stasiun Bekasi

Kehadiran PKL juga dapat diindentifikasi di beberapa lokasi yang kerap
dijadikan pasar kaget, di beberapa titik, terdapat kelompok PKL yang selama

bertahun-tahun telah dikenal karena kekhasan barang yang diperjualbelikan. Di
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antaranya adalah pusat perdagangan barang bekas dan perlengkapan interior (audio
visual system) kendaraan beroda empat di bagian selatan stasiun. Pemanfaatan ruang
untuk berdagang di berbagai lokasi tersebut memerlukan cara yang tidak sederhana.
Setiap pedagang baik secara perseorangan maupun berkelompok (organisasi) harus
melakukan berbagai cara agar bisa menempati sebuah lokasi usaha secara permanen
atau dalam waktu lama. Cara-cara itu tergantung pada karakteristik lokasi dan
penguasa di lokasi tersebut.Selain itu, para PKL juga harus mematuhi peraturan dari
Dinas setempat dan mendapatkan ijin pemilik bangunan jika lokasi berjualannya
berada di area yang dijadikan area publik perkotaan. Selain harus mendapatkan
persetujuan dari manajemen stasiun kota Bekasi agar bisa berjualan di wilayah
tersebut juga wajib membayar retribusi non-rutin kepada oknum petugas Satpol PP.
Adapun rasa ketidaknyamanan yang dialami PKL di stasiun Bekasi yaitu
adanya pemerasan terselubung dengan dipaksa membayar iuran ijin membuka lapak
yang mengatasnamakan pengurus setempat. Biaya yang dikeluarkan para pedagang
yang membuka lapak wajib membayar retribusi kebersihan dengan memberikan jatah
rutin kepada pihak setempat yang berjumlah Rp.5.000,- belum termasuk, biaya
keamanan dan biaya lainnya yang setiap harinya itu bisa mencapai puluhan ribu. *
Meskipun demikian, berbagai cara yang ditempuh tidak sepenuhnya dapat
menjamin kelangsungan usaha PKL, terutama jika terjadi penggusuran oleh aparat

pemerintah kota, karena penarik retribusi informal tidak memiliki kewenangan sah

*®Hasil wawancara dengan Bapak Edi, pedagang makanan dan minuman di stasiun Bekasi, 12-12-
2011, pukul 16.00 WIB.
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untuk mengatur ruang publik. Ketika terjadi penggusuran, para penarik retribusi
tersebut (non-pemerintah) biasanya akan membantu PKL untuk memberikan
perlawanan. Namun langkah tersebut lebih bertujuan untuk mempertahankan sumber
pemasukan daripada melindungi PKL. Pada akhirnya, segala resiko tetap harus
ditanggung oleh PKL sendiri.Kondisi ini mengungkap kenyataan bahwa pekerjaan
sebagai PKL tidak sepenuhnya sesuai dengan yang digambarkan selama ini penuh
kemudahan dan bisa bermain diluar aturan. Pekerjaan ini memiliki dan
mengembangkan aturan main sendiri, terutama yang terkait dengan pengaturan ruang
berdagang. Penjelasan di atas memperlihatkan bahwa upaya pemanfaatan ruang
publik untuk lokasi berjualan melibatkan multi aktor mulai dari pemerintah, pengurus
administratif lokal, pihak manajemen toko, pemilik rumah, penjaga parkir, hingga
preman. Oleh karena itu, keberadaan organisasi menjadi penting, selain untuk
mengatasi berbagai kerumitan persoalan yang dialami PKL, juga untuk menghadapi
berbagai kebijakan pemerintah yang dianggap dapat mengancam kelangsungan
berusaha PKL.

Dilema pedagang bukan hanya hilangnya lahan usaha akan tetapi terbatasnya
akses sosial dan ekonomi warga lokal. Hal demikian menurut Evers dalam buku
Sosiologi Ekonomi, dilema pedagang ditransformasikan kedalam dilema sosial semua
pasar ekonomi kapitalis.*® yang membuat suatu ekonomi modern memerlukan

rasionalisasi hubungan - hubungan ekonomi dan keunggulan produktivitas disatu sisi.

* Damsar. Op Cit. him. 96.
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Dan disisi lain keadilan sosial dan redistribusi dibutuhkan untuk mempertahanklan
legitimasi penguasa serta tatanan sosial dan politiknya. Ini bukan berarti dilema
pedagang hilang tetapi nilainya turun dan di transformasikan ke dalam suatu figur
sosial dan budaya baru di wilayah seperti stasiun Bekasi.

Pemanfaatan ruang untuk berdagang di berbagai lokasi tersebut memerlukan
cara yang tidak sederhana. Setiap pedagang baik secara perseorangan maupun
berkelompok harus melakukan berbagai cara agar bisa menempati sebuah lokasi
usaha secara permanen atau dalam waktu lama. Cara-cara itu tergantung pada
karakteristik lokasi dan kebijakan pemilik lokasi tersebut. seperti yang terlihat di
sebelah timur yang merupakan lahan untuk jalur lintas kereta khusus batu bara dan
peti kemas yang terletak dibagian belakang kantor PT. KAI Bekasi ini banyak
masyarakat pedagang kecil yang menjajakan dagangan mereka seperi kopi, mie
rebus, dan berbagai makanan ringan. Suasana seperti itu terlihat pada waktu sore hari
yaitu pada pukul 16.00 WIB sampai dengan pukul 20.00 WIB. Pedagang yang
merupakan warga lokal ini sudah lama menjajakan barang dagangan mereka
meskipun sangat jauh dari keramaian maupun pengunjung stasiun yang berada di
peron stasiun maupun pengunjung yang hendak memasuki kawasan stasiun Bekasi.

Pedagang kaki lima dibagi menjadi beberapa tipologi yang dibedakan
berdasarkan status kepemilikan prasarana dan sarana usaha, jenis dan asal produk,
dan ciri lokasi usaha. Pemahaman terhadap berbagai tipologi PKL ini bisa menjadi
dasar lahirnya kebijakan penanganan PKL yang lebih efektif dan tepat sasaran.

Kebijakan-kebijakan penanganan PKL yang dilakukan selama ini cenderung melihat
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PKL sebagai kategori yang homogen dan mengabaikan keragaman yang ada.
Berbagai hal tersebut dapat berkontribusi terhadap kegagalan penanganan PKL.

Tipologi berdasarkan kepemilikan prasarana dan sarana usaha para PKL
menggunakan berbagai sarana usaha atau alat operasional berdagang, seperti gerobak
dorong, roda minuman, kios, tenda, pikulan, lapak, dan meja-kursi. Berbagai sarana
tersebut ada yang dimiliki sendiri maupun dimiliki oleh orang lain. Pedagang
makanan atau minuman, seperti baso tahu, siomay, es duren, lumpia basah, nasi uduk,
mie ayam, dan batagor biasanya tidak memiliki sarana usaha dan barang dagangan
sendiri. Sarana tersebut dimiliki oleh para pemilik modal besar, sehingga mereka
hanya bertugas mengoperasikan dan menjajakan barang dagangannya saja atau
statusnya tidak lebih sebagai pekerja. Temuan ini menekankan bahwa pedagang kaki
lima tidak hanya terbatas pada pengusaha mandiri atau pengusaha yang berusaha
sendiri yang keberhasilannya tergantung pada usaha dan kemampuannya untuk
menarik pelanggan, juga pedagang tergantung (pekerja). PKL yang tergantung ini
mendapatkan keuntungan dari komisi atas jumlah barang yang terjual atau selisih
harga jual.

Minat para konsumen yang yang berada di stasiun Bekasi sangat identik
dengan barang barang dengan kebutuhan pangan seperti buah-buahan, sayur-sayuran
dan bahan makanan lainnya yang dijual oleh para pedagang, mereka memilih tempat
tersebut karna harga yang ditawarkan oleh para pedagang sangat murah dan dapat
memperoleh keuntungan dengan menawar barang yang akan di beli. Para pedagang

menjual dagangannya sampai batas daerah dagang mereka, bahkan kerap kali mereka
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sambil berlari untuk mengunjungi para pengunjung untuk menawarkan barang
dagangan mereka.

Pola interkasi sosial yang terbangun antara pedagang dan konsumen terkait
erat mereka lebih mengandalkan peran mereka yang menarik perhatian dengan
meneriakan barang dagangan yang murah dan sangat baik kualitas dengan
menggunakan budaya yang dibangun berdasarkan lokasi tempat usaha yang mereka
tempati. Pola interaksi inilah yang membuat masyarakat sedikit tertarik dengan
barang dagangan yang mereka tawarkan, meskipun para konsumen sering hanya
melirik dagangan dan berpikir antara mau membeli atau sekedar lewat. Para
pedagang di stasiun Bekasi ini sering sekali berlomba-lomba menarik pelanggan
dengan berbagai sajian barang dagangan yang disajikan, misalnya pedagang buah
yang sengaja mengupas buah dagangannya untuk di coba oleh para pelanggan,
maupun pedagang kebutuhan alat rumah tangga dan sebagainya.

Sedangkan pedagang kios yang ada di bagunan milik PT. KAI, lebih sering
menunggu. Meskipun sesekali menawarkan dagangannya. Akan tetapi kebanyakan
dari pedagang kios di stasiun lebih banyak menunggu dengan barang dagangan yang
sudah dikemas secara higienis dan dengan dagangan yang sudah tercantum dalam
sebuah nama produk makanan ataupun minuman yang berlabel. Akan tetapi lokasi di
stasiun Bekasi terbilang cukup bersaing dengan cara yang baik tidak ada kesenjangan

yang ditimbulkan ataupun konflik secara fisik.
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BAB IV

DINAMIKA PENGEMBANGAN EKONOMI PEDAGANG

A. Pengantar

Dalam perkembangannya dinamika sosial ekonomi yang terjadi di stasiun
Bekasi tersebut menjadi dampak yang perlu ditelaah lebih jauh lagi akan seberapa
besar kontribusi atau peran sektor informal bagi keberlangsungan hidup masyarakat
menengah kebawah dalam mencukupi kebutuhan ekonomi keluarganya. Dalam
menganalisis dinamika ekonomi pedagang di wilayah stasiun Bekasi, penulis akan
menjelaskan masalah dan korelasinya terhadap upaya pemahaman akan sektor
informal sebagai salah satu dinamika sosial masyarakat dalam keberlangsungan hidup
di perkotaan.

Terlepas dari potensi ekonomi kegiatan perdagangan kaki lima, keberadaan
pedagang kaki lima (PKL) kerap dianggap ilegal karena menempati ruang publik dan
tidak sesuai dengan visi Kota di Bekasi yang sebagian besar menekankan aspek
kebersihan, keindahan dan kerapihan. Oleh karena itu, para pedagang seringkali
menjadi target utama kebijakan-kebijakan pemerintah Kota, seperti penggusuran dan
relokasi yang kurang jelas arah tujuannya. Hal ini menekankan bahwa fenomena
ekonomi informal, khususnya PKL di area perkotaan seperti terlihat di Stasiun
Bekasi, yang sulit diselesaikan secara parsial dan hanya terbatas pada kebijakan yang

menguntungkan satu pihak tanpa adanya penyelesaian yang merata. Dengan Kkata lain,
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kebijakan penanganan PKL yang bersifat jangka pendek sebaiknya dilakukan
bersamaan dengan pembenahan jangka panjang terhadap berbagai persoalan

mendasar.

B. Ketergantungan Pedagang di Stasiun Bekasi

Dalam menitik beratkan usaha kecil pada area ataupun lahan yang dijadikan
komoditi awal usaha kecil ini sangat dipengaruhi oleh hambatan-hambatan yang
dihadapi sektor informal dibeberapa wilayah perkotaan. Seperti hal-nya Bekasi yang
mayoritas masyarakat pendatang dari berbagai Daerah maupun dari Kota besar di
pulau Jawa. Kebanyakan dari mereka setelah kalah bersaing di sektor formal mereka
cenderung memilih sektor informal dan menempati ruang-ruang terbuka, fasilitas
umum, bahkan di jalan-jalan umum lainnya.

Stasiun Kota Bekasi merupakan arena sosial masyarakat pengguna jasa
angkutan massal kereta api, yang menjadi sarang bagi para pedagang kecil maupun
besar. Karena disanalah mereka berjuang hidup dan mencari nafkah dari pengunjung
stasiun. Walaupun kerap mendapat gusuran para pedagang di stasiun Bekasi terus
mencari celah dan wilayah usaha, meskipun harus menempati area yang dilarang oleh
pihak PT. KAI Bekasi.

Makin sempitnya ruang gerak usaha serta makin rendahnya pendapatan yang
diperoleh oleh para pedagang distasiun Bekasi, akan tetapi para pedagang lebih
memilih bertahan di area tersebut, seperti membuka lapak di halaman masuk dan

keluar stasiun, di pinggir peron keberangkatan kereta api, bahkan ada juga yang
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berdagang dengan cara samar-samar. Dinamika ekonomi ini terjadi karena pemusatan
area usaha ekonomi dominan pedagang yang tergusur oleh kebijakan yang kurang
menguntungkan. Bukan hanya bidang ekonomi saja, akan tetapi sosial dan budaya
stasiun kereta api perlahan menghilang.

Dalam analisis kebijakan Dinas PT. KAI Bekasi berperan sebagai institusi
yang sangat erat kaitannya dalam mengatur para pedagang yang berada di wilayah
stasiun Bekasi. Namun, peran tersebut tidak sepenuhnya berhasil dijalankan karena
pemerintah belum memiliki peran yang nyata bagi usaha kecil dalam menangani
keberadaan pedagang yang berada di tempat-tempat umum pengguna jasa kereta api,
maupun jalanan sekitar stasiun Bekasi.®® Dalam hal ini masih terdapat berbagai
kebijakan yang dipilih masih terlihat mendua, antara memasukkan atau
mempertahankan (inclusion) dan mengeluarkan atau menggusur (exclusion) para
pedagang kecil yang berada di stasiun Bekasi.

Salah satu bentuk penghidupan di sektor informal adalah usaha kecil dan
mikro.”* Sebenarnya sektor usaha kecil ini cukup signifikan dalam menyokong
perekonomian masyarakat pinggiran Kota dan bisa mengatasi pengangguran dan
kemiskinan dewasa ini. Kegiatan usaha kecil dan mikro seharusnya dapat dijadikan
salah satu sumber penghidupan alternative di tengah menghilangnya penghasilan para
pekerja migran. Munculnya kemampuan usaha kecil untuk lepas dari krisis ini

didasari oleh fungsi-fungsi sosial dan ekonomi yang sangat strategis, sehingga usaha

%0 \Wawancara dengan petugas dinas stasiun Bekasi (sebut saja Bapak. Us.), tanggal 23 Februari 2012.
51 Anonim, Lapangan Kerja Minim, Pekerja Migran Naik, tahun 2008. www.migrantcare.net. Diakses
tanggal 10-01-2011, pukul 19.00 WIB.
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kecil dapat memiliki proporsi 99% dari seluruh unit usaha dan mempunyai daya
serap sangat besar bagi keberlangsungan usaha kecil mandiri masyarakat.*

Dalam hal ini pedagang mengalami dilema dalam meneruskan usahanya di
Stasiun Bekasi, kemampuan pelaku usaha kecil untuk mencari penghasilan lain,
seperti bertani, beternak, dan berladang dirasakan sangat kurang dalam mencapai
kebutuhan hidup.>® Dengan beralih ke jalan-jalan umum, tempat rekreasi, dan pusat-
pusat keramaian Kota dirasakan sangat menguntungkan bagi pelaku sektor informal.

Karena berbeda dengan daerah yang sepi akan keramaian dan pusat hiburan.

“Kalo di kampung saya, mas. pekerjaan yang dikerjain kalo ngga bertani ya berladang,
pernah juga sih mencoba buka usaha dagang, tapi pendapatan yang saya dapat sangat
minim. Soalnya orang-orang disana lebih kepada barang yang murah dan tradisional jadi
jarang yang mengkomsumsi barang dan makanan, gak kayak orang kota kebutuhannya
banyak dan sangat banyak peminatnya”>*

Dari para pekerja yang di PHK dan tidak memiliki modal usaha yang cukup
besar tersebut kemudian mereka mencoba membuat pekerjaan baru supaya dapat
bertahan hidup. Dari usaha para pekerja yang di PHK ini mampu mempertahankan
keadaan ekonomi kerja keras para pekerja yang di PHK dalam sektor ini mampu

terbukti dengan pertumbuhan ekonomi yang berkisar 3% sampai 4% pada saat Kkrisis.

52 Dede Mulyanto, et.al. Kapitalisasi dalam Penghidupan Perdesaan. Bandung: Yayasan AKATIGA,
%3 Diversifikasi usaha adalah kemampuan pelaku usaha mikro untuk mencari penghasilan lain. Proses
diversifikasi usahanya, seperti bertani, beternak, berladang atau membuka warung oleh Molyoutami &
Susilowati, Dalam Kajian Literatur Perdesaan, Migrasi dan Perubahan Penghidupan, Tahun 2003.

> Wawancara dengan Bapak Sholeh, salah satu pedagang asongan di Stasiun Bekasi. pada tanggal 13-
01-2011, pukul 09.00 WIB.
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Keadaan yang dibangun oleh sektor informal ini menjadi pertahanan terakhir bagi
pemerintah dan mengusahakan perkembangan sektor informal. *°

Sektor informal dalam sistem dan struktur perekonomian bukan subtansi
utama, tetapi merupakan gejala sampingan sistem yang tidak berdaya dan tidak
bekerja sempurna. Ketidakberdayaan itu kemudian diwujudkan ke dalam ekonomi
yang kurang produktif. Semakin maraknya eksistensi sektor informal, semakin jelas
ada yang salah besar di dalam sistem ekonomi. Jadi, sektor informal merupakan
gejala dari adanya distorsi sistem ekonomi. Distorsi tersebut terjadi karena kebijakan
ekonomi yang tidak dapat dijalankan dengan baik, bahkan dengan penuh
penyimpangan yang bersangkutan dengan kekuasaan kepemilikan lahan usaha.®

Melihat sebuah sistem dan struktur ini maka memunculkan sektor informal
dengan unit-unit usaha yangsama sekali tidak menerima perlindungan ekonomi secara
resmi dari pemerintah, sehingga apabila dilakukan penggusuran sektor informal tidak
bisa berbuat banyak. Sedangkan menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 9
Tahun 1995 tentang usaha kecil, sektor informal adalah kegiatan ekonomi rakyat
yang berskala kecil dan memenuhi kriteria kekayaan bersih atau hasil penjualan
tahunan serta kepemilikan.”” Undang-Undang ini yang menjelaskan serta mengatur
jalannya usaha kecil seperti sektor informal dan juga tentang ekonomi kerakyatan

yang ada di masyarakat serta berbagai hal yang berkaitan dengan usaha kecil

pedagang kaki lima (PKL), warung-warung keluarga, penjual makanan keliling,

% Khairina, Anak Haram Yang Jadi Penyelamat, Kompas 15-05- 2006, him. 12.
% |bid,.Khairina, Anak Haram yang Jadi Penyelamat, Kompas 15-05- 2006, him. 34.
> Undang-Undang Republik Indonesia no.9, Perihal usaha kecil dan menengah, tahun 1995.
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pedagang sayuran, dan lain-lainnya yang masing-masing usahanya bersifat

kekeluargaan.

C. Optimalisasi Pemanfaatan Ruang Usaha

Eksistensi sektor informal sangat jelas dan sangat besar bagi ekonomi
masyarakat lokal khususnya di Bekasi. Hal tersebut dikarenakan sebagian besar dari
para pelaku ekonomi adalah masyarakat menengah ke bawah. Oleh karena itu,
eksistensi dari sektor informal di stasiun Bekasi tidak dapat dilupakan begitu saja
sehingga segala masalah yang terjadi sudah menjadi tanggungjawab Pemerintah Kota
dan Dinas terkait dalam menyediakan lahan usaha bagi kegiatan ekonomi masyarakat
lokal. Sektor informal harus dijadikan tanggungjawab pemerintah Kota, karena
sebagian besar menetapkan seluruh sudut pelaksanaan perekonomian masyarakat
Kota.

Pedagang kaki lima muncul karena sumber daya manusia yang kurang
memadai bagi proses produksi di sektor formal, serta daya saing yang ketat dengan
manusia lainnya. Akhirnya mereka memilih berdagang atau berjualan di pinggir jalan
karena lokasi yang tidak layak untuk digunakan dalam membuka usaha mereka dan
tingginya harga yang ditawarkan untuk menyewa tempat usaha seperti berdagang di
dalam Mall dan pasar modern. Mereka hanya berada di pelataran halaman luar
maupun pelataran trotoar dengan harapan dagangan mereka bisa dilirik masyarakat

yang melintas di tempat tersebut.
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Pedagang merupakan masyarakat kecil yang berusaha mencari nafkah bagi
kelangsungan hidupnya selain bekerja di sektor formal. Adapun peran pedagang
untuk dapat menghasilkan suatu lahan usaha yang dapat dijadikan pilihan utama
disamping sektor formal. Seharusnya pengusaha kecil inilah yang menjadi prioritas
untuk ditangani lebih intensif karena mereka bukan tidak berusaha tetapi ketidak
adanya kesempatan lahan usaha yang memadai yang menjadikan para pengusaha
kecil cenderung memadati area-area lahan terbuka umum di berbagai wilayah
perkotaan. Dalam hal ini mampu menyediakan dan bahkan mampu membuat
lapangan pekerjaan yang baru. Penyediaan lapangan pekerjaan yang mudah ini karena
lingkupnya yang kecil, tanpa modal yang besar, tanpa birokrasi yang berbelit-belit
seperti sektor formal. Sektor informal ini mampu didirikan sendiri oleh pencari kerja
karena susahnya atau ditolaknya pencari kerja di sektor formal. Selain hal itu sektor
ini juga sangat membantu bagi setiap pencari kerja untuk mendapatkan penghasilan
dari pada menjadi pengangguran.

Sektor informal hanya memerlukan modal yang kecil untuk mendirikan
lapangan kerja dari pada sektor formal. Belakangan ini, terutama setelah Krisis
ekonomi melanda Indonesia banyak masyarakat kecil dan menengah berbondong-
bondong untuk membuka berbagai usaha. Usaha-usaha ini yang akhirnya membuat
para pekerja yang tadinya kehilangan pekerjaan akibat PHK kembali dapat bekerja
lagi. Hal ini merupakan salah satu contohnya bahwa keadaan dan situasi sektor

informal sangat mudah untuk menjadi penyedia lapangan kerja.
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Pada saat krisis moneter melanda Negara Indonesia dewasa ini, banyak sektor
formal yang tidak dapat bertahan ini dikarenakan banyaknya kerugian yang harus
diterima oleh sektor formal dalam masalah finansialnya. Untuk mengatasinya maka
sektor formal melakukan pemutusan hubungan kerja (PHK) pada para karyawannya.
Dengan harapan mereka dapat bertahan dan meningkatkan pendapatannya. Akan
tetapi keadaan ini tidak bisa bertahan lama karena usaha yang dilakukan gagal
sehingga yang awalnya tumpuan pertumbuhan ekonomi adalah sektor formal tidak
bisa jalan dalam mempertahankan keadaan ekonominya.

Sektor informal yang mampu menyerap tenaga kerja yang cukup banyak
tentunya memberikan keuntungan yang cukup besar bagi perekonomian masyarakat.
Keuntungan dari tumbuhnya perekonomian membantu peningkatan produk domistik
bruto (PDB) yang ada. Demikian pula dengan adanya penyerapan tenaga kerja terjadi
peningkatan pertumbuhan ekonomi. Apabila pertumbuhan ekonomi terus meningkat
maka tenaga kerja yang tidak bekerja mampu diserap dalam sektor formal dan sektor
informal. Sektor informal yang mampu berdiri sendiri tanpa bantuan dari pemerintah
dan lembaga-lembaga yang lain perlu menjadi contoh bagaimana mereka dapat
bertahan dan dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi mandiri. Jadi dari
perkembangannya sektor informal perlu adanya suatu kebijakan bagi tumbuh dan
berkembangnya suatu lahan usaha ekonomi masyarakat menengah kebawah untuk

dapat memaksimalkan usahanya dalam bertahan hidup di suatu wilayah perkotaan.
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D. Strategi Sosial Pengembangan Usaha

Strategi pembangunan ekonomi yang diterapkan di Indonesia dengan
polaindustrialisasi hanya terpusat di daerah perkotaan, sementara kantong-kantong
kemiskinan sebagian besar berada di daerah pedesaan. Pola industrialisasi yang
diharapkan dapat mengatasi kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat,
sulit untuk direalisasikan. Dalam prilaku dan hubungan sosial masyarakat pedagang
dalam konsep keterlekatan. Menurut Granovetter, merupakan tindakan ekonomi yang
disituasikan secara sosial dan melekat dalam jaringan sosial personal diantara para
aktor.”®Hal ini tidak hanya terbatas terhadap tindakan aktor individual sendiri tetapi
mencakup perilaku ekonomi yang lebih luas, seperti penetapan harga dan institusi-
institusi ekonomi yang semuanya terpendam dalam suatu jaringan hubungan sosial.

Adapun yang dimaksudkan jaringan hubungan sosial ialah sebagai suatu
rangkaian hubungan yang teratur atau hubungan sosial yang sama diantara individu
atau kelompok-kelompok di dalam masyarakat ekonomi. Pembangunan ekonomi
yang bias ke perkotaan tersebut menyebabkan banyak tenaga kerja yang kesulitan
mendapatkan pekerjaan dan menambah kemiskinan di berbagai pelosok Kota dan
daerah. Kondisi ini kemudian mendorong sebagian tenaga kerja dari pinggiran
(periphery) untuk bermigrasi permanen ke pusat-pusat pertumbuhan yang umumnya
yaitu industri yang menggunakan teknologi tinggi dan hemat tenaga kerja, maka

kebanyakan tenagakerja yang berasal dari pinggiran terpaksa masuk ke sektor

*8 |bid: Damsar, him. 46
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informal dan hanya sebagian kecil, terutama yang berpendidikan tinggi yang dapat
masuk ke sektor formal.

Kesenjangan sosial dan ekonomi terhadap tumbuh dan berkembangnya sektor
informal di stasiun Bekasi yaitu lahan usaha yang didapat oleh para pengusaha kecil
sangat minim dan ketat bersaing. Mereka lebih sering mendapatkan lokasi-lokasi
yang kurang strategis dan bercampur baur dengan para pelaku ekonomi lain seperti
jasa kendaraan umum Kkoasi, becak, dan ojek sepeda motor. Hal tersebut belum
termasuk dengan usaha pengusaha menengah keatas yang memiliki sewa kios-kios
milik PT. KAI Bekasi, yang syarat dengan ketentuan berdagang dan lebih dinamis
dan teratur. Hal demikian membuat sebagian pedagang tidak mampu bersaing dan
memilih kawasan yang terlarang untuk berdagang di pinggir rel-rel kereta barang,
bahkan mereka sering mengambil kesempatan untuk dapat naik keatas peron dengan
sembunyi-sembunyi.

Modal sosial pada tingkat mikro berguna untuk memfungsikan pasar. Modal
sosial menjadi dasar orang untuk bekerjasama untuk suatu tujuan bersama dalam
group dan organisasi. Elemen utama dalam modal sosial mencakup norms,
reciprocity, trust, dan network.>

Modal sosial mampu mengurangi dampak ketidaksempurnaan kelembagaan
pasar yang umum dijumpai pada perdagangan pada unit usaha kecil dan menengah.

Modal sosial merupakan strategi masyarakat pedagang dalam mencapai suatu ikatan

5 Subejo, Peranan Social Capital Dalam Pembangunan Ekonomi: Suatu Pengantar untuk Studi,
Social Capital di Pedesaan Indonesia. Majalah Agro Ekonomi Vol. 11 No.1, 01-06-2004, him.79
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sosial dan ekonomi dalam suatu jaringan ketergantungan satu sama lain. Jadi, modal
sosial dalam pengertian jaringan-jaringan atau hubungan-hubungan sosial informal
agar dapat turut menentukan proses menjadi pedagang angkringan, termasuk dalam
hal penentuan lokasi berdagang.®

Dalam ini hanya terbatas pada masyarakat pedagang yang berusaha sendirian
ataupun bersama. Temuan penting lainnya dari tulisan ini adalah adanya pemusatan
kelompok masyarakat lokal yang mencegah masuknya orang lain kedalam
perdagangan komoditi tertentu. Lebih dari itu, peranan sektor informal sebagai
pekerjaan utama ataupun sambilan yang sanggup mendatangkan keuntungan yang
jauh lebih tinggi dari pada pekerjaan upahan yang tersedia bagi rakyat miskin di Kota

khususnya di Bekasi.

E. Peran Kebijakan Lahan Usaha Pedagang di Stasiun Bekasi

Para pedagang yang berada di area sekitar stasiun Bekasi yang merupakan
arena publik perkotaan di bidang transportasi umum darat kereta api, menempati
ruang- ruang usaha yang sebagian merupakan ruang yang di khususkan berdagang
dan ada pula ruang yang dikhususkan bagi pedagang kecil dalam menggelar
dagangannya meskipun lahan yang mereka tempati terbilang cukup sempit dan harus
berhimpit-himpitan dengan pedagang lainnya. Akan tetapi hal tersebut sudah menjadi

kebiasaan dan membudaya dikalangan para pedagang yang berada di stasiun Bekasi.

60 Aloysius G. Brata, Nilai Ekonomis Modal Sosial Pada Sektor Informal Perkotaan, Lembaga
Penelitian Universitas Atma Jaya, tahun 2004.
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Para usaha kecil tersebut dapat memberikan kontribusi berarti terhadap, penyerapan
tenaga kerja mandiri yang sesuai dengan karakteristik masyarakat kecil dan
menengah dalam berbisnis, tanpa adanya suatu sekat-sekat ruang bagi kebebasan
mencari kebutuhan hidup masyarakat lokal.

Kemandirian usaha kecil dalam memenuhi kebutuhan dan kelangsungan
hidup rumah tangga masyarakat lokal tidak hanya sebatas usaha yang mereka lakukan
seperti berdagang, tetapi mereka perlu adanya suatu kenyamanan ruang usaha dalam
meningkatkan pendapatan ekonomi. Kebijakan yang tidak relevan atas
penyelenggaraan dan penertiban yang dilakukan oleh beberapa pihak terkait, perlu di
imbangi dengan proses pemberdayaan budaya yang sudah lama ada dan tercipta atas
sebagai ikatan jaringan sosial yang saling menguntungkan.

Peran dari Dinas terkait maupun pengelola tempat usaha lain selain sector
informal dalam pembangunan perkotaan ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi
suatu lahan usaha baru bagi masyarakat lokal dalam mengembangkan usaha dan
mencukupi kebutuhan hidup masyarakat kecil dan menengah. Pada hasil penelitan ini
terlihat bahwa, peran sektor informal dalam hal ini PKL cukup besar untuk membantu
menyelesaikan masalah pengangguran penduduk Kota Bekasi yang semakin
meningkat.

Perlu adanya kontribusi yang konkrit dari pemerintah Kota Bekasi terhadap
pembangunan Kota Bekasi, yang tidak hanya menguntungkan masyarakat atas saja.
Selain itu dari hasil berdagang para PKL tersebut mampu untuk memenuhi keinginan

warga masyarakat dalam menciptakan suasana yang tertib dan tidak mengganggu
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keamanan pengguna jalan maupun fasilitas lainnya. Keberadaan pedagang kaki lima
ternyata sebenarnya dapat membantu pemerintah dalam meningkatkan taraf
perekonomian masyarakat lokal, hal tersebut apabila dilihat dari kenyataannya di
lapangan dari hasil berdagangnya para PKL mampu untuk memenuhi kebutuhan
rumah tangganya sendiri, bahkan ada yang sampai bisa menyisihkan uangnya untuk
ditabung dan dibawa ke kampung halaman mereka untuk diinvestasikan kembali
dalam bentuk membuka lahan pertanian dan usaha lainnya.

Dalam menganalisa peran kebijakan Pemerintah dan Dinas PT. KAI selaku
pemilik lahan usaha, seharusnya menjadi lahan yang signifikan bagi keberlangsungan
masyarakat Kota Bekasi dan pihak terkait dalam meningkatkan taraf kehidupan
masyarakat Kota Bekasi. Bukan hanya dilihat dari dampak yang ditimbulkan oleh
para pengusaha kecil di area umum akan tetapi, hal ini terlihat dari aktifitas warga
masyarakat Kota Bekasi yang membutuhkan suatu kebutuhan hidup yang tidak
menekankan aspek tingginya harga kebutuhan pokok rumah tangga dan dapat
menjalin ikatan sosial solidaritas masyarakat, antara pengguna jasa kereta api,
pemilik lahn usaha, Pemerintah, dan masyarakat pedagang kecil di wilayah Stasiun

Kota Bekasi.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Sektor informal dapat bersaing dengan sektor semi formal maupun sektor
formal dalam kancah perekonomian Indonesia khususnya wilayah Kota pheri-pheri.®*
Karena dengan adanya usaha mandiri yang terbilang sangat sederhana ini ternyata
mampu menjadi penyangga pada saat terjadi distorsi sistem ekonomi. Sektor informal
mampu menampung tenaga kerja yang di PHK dan masalah-masalah lainnya seperti
pailitnya perusahaan, pengangguran, urbanisasi dan sebaginya. Sektor ini pada saat
krisis ekonomi pada tahun 1998 juga mampu mempertahankan perekonomian dengan
pertumbuhan ekonomi 3% sampai 4% sehingga perekonomian Indonesia dapat
bertahan. Pertahanan yang dilakukan oleh sektor informal ini ternyata dilupakan oleh
pemerintah. Akibatnya sektor ini tidak dapat berkembang lagi untuk lebih baik.
Masyarakat PKL bukanlah sumber masalah yang harus disikapi secara represif
melainkan merupakan agen perubahan yang berdaya guna.

Pemerintah Kota harus memberikan perhatian yang lebih besar terhadap
penataan ruang bagi aktivitas sektor informal. Selama ini pemerintah dianggap
kurang menanggapi dalam menata sektor informal. Pemerintah pusat seharusnya

menjamin ketersediaan alokasi ruang bagi sektor informal, pada saat pemerintah

%1 Pheri-pheri merupakan istilah dari Kota pinggiran sebagai Kota penyangga Kota-kota besar di
dalam suatu Negara.



98

daerah melakukan persetujuan substansi rencana tata ruang wilayahnya, juga
menjamin kesesuaiannya dengan yang diamanatkan dalam Undang-undang penataan
ruang. Namun pemerintah daerah harus melakukan pendekatan yang lebih manusiawi
kepada para pedagang kecil, agar tidak adanya pertentangan dan ketegangan dalam
prakteknya di lapangan.

Rencana tata ruang wilayah (RTRW) yang diamanatkan oleh undang- undang
penataan ruang, memberikan alokasi ruang bagi pelaksanaan aktivitas sektor informal
yang dilakukan. Dari sisi DPR, saat ini sedang dilakukan kajian pra rencana anggaran
pendapatan belanja Negara (RAPBN) 2010 antara lain di dalamnya mengenai
anggaran yang dibutuhkan untuk melaksanakan sosialisasi, bimbingan, maupun
penyuluhan terkait implementasi dari Undang-undang penataan ruang. Penataan
sektor informal disesuaikan dengan Kkarakteristik kegiatannya, atau dengan
menyediakan ruas-ruas dengan pengaturan jam kegiatan dan pemilihan pusat
keramaian, namun juga ada dukungan dari sektor lain, sehingga harus ada self
assesment dari pemerintah daerah

Pedagang kaki lima adalah katup pengaman, ketika pengangguran bertambah
maka sektor informal pun ikut bertambah, sehingga pemerintah harus lebih
memperhatikan PKL. Pemerintah Pusat melaksanakan bimbingan teknis maupun
advokasi kepada pemerintah daerah sebagai wujud dari komitmen, selain juga
melakukan pemantauan agar pemerintah daerah melaksanakan penataan sesuai

dengan amanat undang-undang. Kurang lebih Sebanyak 60% sampai 70% sumber
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daya manusia yang bergerak di sektor informal harus dijadikan sebagai peluang usaha

mandiri masyarakat lokal, maupun mensejahterakan kebutuhan keluarga dewasa ini.

B. Saran

Dalam konteks penataan ruang yang dikaitkan dengan sektor informal,
sebagai kunci keberhasilan harus ada acuan, berupa peraturan daerah dan stakehoder
yang terkait. Sektor informal akan membantu kita dalam penyediaan pekerjaan untuk
pengangguran yang semakin banyak, namun harus ada aturan yang jelas, kreatifitas
untuk alokasi ruangnya harus didesain dari awal, dikaitkan dengan karakteristik PKL
itu sendiri. Rencana tata ruang Kota yang sudah ada, harus segera dilanjutkan dengan
rencana detail agar pelaksanaan instrumen penataan ruang dapat dilakukan.®* Adanya
peran masyarakat dalam mengatasi keterpurukan hidup keluarganya merupakan suatu
kesadaran moral masyarakat pinggiran, dimana sektor formal yang menjanjikan
penghasilan yang memadai tidak lagi ditekuni oleh mereka dalam memenuhi
kebutuhan pokok keluarga.

Dalam hal ini seharusnya pemerintah berperan serta dalam pengembangan
sektor informal tersebutdengan membuat kebijakan yang mendukung sektor
informaldalam hal pemberian kebutuhan modal, area dagang dan akses jalan yang
mudah bagi mobilitas sumber daya dan lain sebagainya. Selain itu, pemerintah juga

perlu memberikan pelatihan bagi sektor informal supaya berkembang lebih baik lagi.

%2 Dinas Pekerjaan Umum (DPU), http://www.penataanruang.net. Diakses tanggal 17-01-2011, pukul
22.00 WIB.
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Pelatihan ini berupa pelatihan ketrampilan, pendidikan, dan lain sebagainya. Serta
pemerintah berhenti memandang masyarakat PKL sebagai objek penderita yang harus
dibenahi dari luar, yaitu dengan mulai menjalin hubungan komunikasi yang efektif
dengan azas persamaan derajat untuk membantu masyarakat PKL dengan cara
memfasilitasi proses perubahan dari dalam.

Pemerintah pusat atau pun pemerintah Kota maupun Daerah Kota Bekasi
melakukan suatu koordinasi dan kerjasama dalam membuat atau merumuskan suatu
kebijakan pemberdayaan dan penanggulangan pedagang kaki lima. Artinya ada
aturan dan langkah-langkah yang ditempuh sehingga dapat terealisasi sesuai dengan
keinginan bersama. Dan yang paling penting yaitu Pemerintah Kota Bekasi
melakukan pendataan terhadap para pedagang kaki lima hingga persoalan-persoalan
yang dihadapi oleh para PKL ini. Selanjutnya pemerintah Kota Bekasi bersinergis
dengan pemerintah pusat melakukan pengelompokkan-pengelompokkan para
pedagang untuk diberikan solusi lahan usaha yang tepat guna bagi keberlangsungan
pedagang kecil di wilayah Bekasi, yang nantinya diharapkan para pedagang kaki lima
tersebut bisa dan mampu survive tanpa harus memadati wilayah-wilayah pelosok

Kota.
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LAMPIRAN

TRANSKIP WAWANCARA

Nama : Bapak Aswin
Umur : + 45 tahun
Pekerjaan : Pedagang Kelontong
Waktu wawancara : 17 September 2010
No Peneliti Bapak Aswin
1 | Bapak biasa berjualan di Saya sudah mulai berjualan sudah lumayan
Stasiun Bekasi sejak lama mas, kurang lebih 10 tahun saya berada
kapan? di tempat ini.
2 | Bagaimana keadaan stasiun | Sudah jauh berubah, dulu saya jualan di atas
peron dengan lapak yang lumayan besar, tapi
?
dahulu dan sekarang? semenjak 2009-an sampai sekarang mulai
banyak berubah. Sekarang saya saja sudah
tidak memiliki tempat yang bagus untuk
berjualan.
3 | Kenapa bisa begitu Pak? Biasa-lah Mas namanya juga rakyat kecil,

Terus bapak berjualan
dimana?

selalu tertindas sama yang punya kuasa.
Sekarang saja saya berjualan di luar peron, di
halaman depan stasiun, bahkan keliling. Yang
penting masih bisa dapat uang buat makan,
Mas.

Apa penghasilan dulu dan
sekarang sama?

Ya, beda atuh Mas, kalau dulu kan lumayan
banyak yang kunjungi untuk belanja ke kios
saya, kalo sekarang saya harus mencari orang
dan keramain. Uang yang didapat juga
menurun, bahkan buat di putar lagi susah

sekarang mah Mas...
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Nama : Edi
Umur : + 45 tahun
Pekerjaan : Pedagang Bakso
Waktu wawancara : 11 Juni 2011
No Peneliti Edi

1 | Sudah lama Pak berdagang | Lumayan-lah Mas.
Bakso di stasiun Bekasi
pak?

2 | Usaha Bapak cukup besar. | lya, Mas...Usaha sendiri. Ya..mahal sih...!!!
Ini usaha sendiri Pak? Apa Tapi namanya juga usaha kita ggk tau _blsa_

untung atau buntung, yang penting di jalanin
tidak mahal untuk sewa aja dulu. Ini saja saya sewa kios sudah hampir
Kios disini Pak? 20 jutaan belum lagi uang yang lainnya.

3 | Memang masih ada yang Ada Mas...mulai dari uang listrik, kebersihan
harus di bayar selain kadana uana panakal
menyewa Kios? g uang pangkal.

4 | Bagaimana dengan Ya..kalo lagi hari biasa kadang sepi kadang
penghasilan selama buka rame, kalo hari libur justru terkadang rame
usaha di tempat ini? terus. Gak nentu juga Mas...

Nama *IN

Umur . + 26 tahun
Pekerjaan : Penitipan Kendaraan
Waktu wawancara : 20 Februari 2010

No Peneliti IN

1 | Bang, kalau nitip kenaraan | Rp.2000,- /motor, kalau nitip helm Rp. 1000,-.
di sini berapa tarifnya?

2 Kalau boleh tau kenapa Kalo jualan, udah banyak Mas... saingannya
milih pekerjaan ini? banyak. Lebih nyaman kerja seperti ini.
Kenapa tidak ikutan Lumayan banyak juga orang yang nitip di
berjualan / berdagang? tempat ini.

3 | Berapa harga lahan parkir | Gak. Mas...kita nyewa di sini. Tiap tahun

ini? Apa ini milik stasiun?
Abang yang jaga?

bayar sewa lapak Rp. 25.000.000,- ke kepala
stasiun.
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4 | Hanya itu saja syaratnya lya sih itu aja..tapi sering juga ada orang yang
Bang? minta iuran, yang mengatas namakan pegawai
stasiun. Belum lagi dari abang-abangan sini.
5 | Kalau begitu Ya..lumayan juga -lah buat sehari-hari. Yang
penghasilannya gimana penting bisa makan, Bisa kasih keluarga.
Bang?
Nama : Bapak YM
Umur : + 55 tahun
Pekerjaan : Timer Angkot
Waktu wawancara : 7 Mei 2010
No Peneliti Bapak YM
1 | Maaf Pak, anda sudah Sudah lama Mas. Saya kerja di sini kurang
berapa lama jadi timer lebih 4 tahun.
angkot di stasiun Bekasi?
2 | Pak kalau di sini memang | Sebetulnya sih, bukan tempatnya. Tapi banyak

untuk pemberhentian
angkot dan
pemberangkatan?
Bagaimana dengan
perijinan dari pihak stasiun

angkot yang pengen mendapat penumpang dari
para pengguna kereta api, ya sudah —lah kami
buka jalan aja. Pihak stasiun gak pernah
menanyakan, lagi pula angkot yang parkir
tidak begitu mengganggu jalan keluar dan

Bekasi? masuk stasiun apalagi wilayah pedagang.
Nama : Ibu Mamih
Umur : + 52 tahun
Pekerjaan : Pedagang nasi uduk
Waktu wawancara : 3 Mei 2011
No Peneliti Ibu Mamih
1 | Ibu buka nasi uduk sejak Hampir 8 tahun, Mas...!!!
kapan?
2 | Siapa saja pelanggan lbu? Banyak orang kerja, ibu-ibu, dan anak sekolah

Dan buka dari kapan nasi
uduknya?

pada nongkrong disini. Mamih mah buka nasi
dari jam 06.00 wib. Kalo siang udah habis,
mamih pulang terus sore baru buka lagi sampe
malam.
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3 Dari dulu di tempat ini saja | Nggak Mas...dulu mah mamih di atas peron,
Ibu berjualan? anak-anak sekolah juga pada tau. Kalo

sekarang ya beginilah.

4 | Kenapa pilih tempat ini Kalo bukan di stasiun ini dimana lagi atuh
buat mencari penghasilan mas, pengen sih buka nasi uduk di rumah. Tapi
keluarga? gak seramai tempat ini. Lagi pula disini mamih

juga udah lama.

5 | Hasil yang di peroleh dari Kadang cukup, kadang kurang. Belum lagi
berjualan nasi uduk apa biaya buat anak yang masih sekolah. Tapi
mencukupi kebutuhan sukur lah ada nasi uduk ini bisa bantu
keluarga? perekonomian keluarga mas...

Nama : Supri

Umur : = 55 tahun

Pekerjaan : Pedagang Ketupat Sayur
Waktu wawancara : 20 Desember 2011

No Peneliti Supri

1 | Maaf Pak mengganggu, Ini mas, lontong sayur
jualan apa pak?

2 | Sudah lama Pak berjualan lya, mas Kurang lebih 10 tahun, dulu sih
lontong sayur? dagang keliling.

3 | Berarti Bapak baru Sebenarnya sih, sudah lama. Dulu sempat di
berjualannya? gusur, waktu berjualan di atas peron. Jadi

sekarang disini mas, kadang juga keliling.

4 | Kenapa tidak menyewa kios | Mahal mas, gak kayak dulu masih murah.
saja Pak? Belom lagi biaya yang lain. Mending begini

saja, bisa keliling-keliling. Ehehehe...
Nama : Bapak NY
Umur : £ 50 tahun
Pekerjaan : Pedagang Asongan
Waktu wawancara : 04 Maret 2011

No Peneliti Bapak NY

1 | Sudah berapa lama Hampir kurang lebih 4 tahun, Mas.
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berprofesi sebagai pedagang
asongan Pak?
2 | Sering berdagang dimana Ya, keliling stasiun Mas. Kadang di dalam
saja pak? stasiun.
3 | Bukannya ada larangan lya, ada. Tapi mau gimana lagi, Kita sering
berdagang di atas peron dan | kucing-kucingan dengan petugas. Kadang juga
di dalam kereta api? ada petugas yang baik, yang biarin kita keluar
masuk peron stasiun.
4 | Bagaimana cara Kadang kita bawa tas, khusus buat barang
menyiasatinya? dagangan kita. Kadang juga beli tiket buat
jaga-jaga kalau ada pemeriksaan atau razia di
atas gerbong kereta.
Nama : Bapak Mardi
Umur : + 58 tahun
Pekerjaan : Pedagang Keliling
Waktu wawancara : 20 Februari 2011
No Peneliti Mardi
1 | Di stasiun Bekasi sudah Baru 2 tahun, Mas.
berapa lama Pak?
2 | Dagang di sini sendiri Pak? | Gak, mas berdua sama adik saya. Kadang dia
nemenin saya, kadang kita gantian dagang.
Pagi sampai siang saya yang dagang, siang
sampai malam adik saya, Mas.
3 | Ada kendala tidak selama Kendala pasti ada laha mas. Seperti bayar uang
berdagang di stasiun mangkal, uang kebersihan, dll.
Bekasi?
4 | Selain di stasiun Bekasi, Kadang saya jualan di GOR (gelanggang olah
jualan dimana lagi Pak? raga) Bekasi. Ya, itu kalau lagi sepi di stasiun.
5 | Kira-kira bagaimana Di stasiun sama di tempat lain sama aja mas.
keuntungan berjualan di Gak tentu keuntungannya yang penting ada
stasiun sama di tempat lain? | tempat rame, ya di situ kita dagang.
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Nama : Bapak. Us
Umur : + 40 tahun
Pekerjaan : Petugas Stasiun Bekasi
Waktu wawancara : 23 Februari 2012
No Peneliti Bapak Us
1 | Apakah peraturan atau Wewenang untuk mengatur tata guna lahan

kebijakan mengenai
peruntukan lahan dagang di
Stasiun Bekasi di atur pula
oleh Pemerintah Kota

yang diperuntukan bagi kawasan usaha kecil di
stasiun Bekasi tidak sepenuhnya diserahkan
kepada Pemerintah Kota. Akan tetapi karena
kawasan wilayah yang di jadikan area

Bekasi Pak? transportasi kereta ini sudah di padati oleh
pengunjung yang rata-rata pedagang dan
pengemudi angkot dan lain-lain, jadi
Pemerintah Kota ikut bertanggung jawab
terhadap area ini.

Nama 'Ry
Umur : + 23 tahun
Pekerjaan : Pengguna Jasa Kereta Api Stasiun Bekasi
Waktu wawancara : 25 Maret 2011
No Peneliti Ry
1 | Biasa naik kereta dari lya Mas, saya biasa naik kereta api dari

Bekasi Mas? Sudah berapa
lama?

Bekasi, karena aksesnya cepat. Hampir 5 tahun
saya naik kereta api disini.

2 | Bagaimana suasana di Lumayan sepi mas. Apalagi sekarang sudah
Stasiun Bekasi ini Mas? tidak ada yang berjualan lagi di dalam dan

peron stasiun.

3 | Apabedanya mas ada yang | lya, biasanya saya sering ngopi dulu, kalau-
berjualan dengan yang tidak | kalau kereta belum dateng dan banyak ngobrol
berjualan? dengan para pedagang. Sekarang sudah tidak

biasa lagi.

4 | Bukannya ada kios yang Beda mas suasananya, di peron ini lebih enak

menyediakan tempat untuk
berdagang di bawah peron
sana yang berjualan kopi
juga?

bisa ngobrol sambil melihat-lihat orang-orang
yang lalu-lalang dan pedagang lain yang
menggelar barang dagangan lain.
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Dagang di stasiun Bekasi
sudah berapa lama Pak?

Hampir 5 tahun, Mas.

2 | Dagang di sini sendiri Pak? | lya, Mas. Tapi kadang saya gantian dengan
anak saya.
3 | Ada kendala tidak, Pak Kalau kendala pasti ada, mas. Biasa uang
Selama berjualan dinstasiun | mangkal dan uang kebersihan.
Bekasi?
4 | Selain di Stasiun Bekasi, Ya, kadang keliling. Tapi kalau malam suka di

dagang dimana lagi, Pak?
Kira-kira bagaimana
keuntungan berjualan di
stasiun dengan di tempat
lain?

depan pintu masuk GOR (gelanggang Olah
Raga). Yang penting kalau tidak ada
keramaian di stasiun ya, Kita ikut gelar, Mas.
Kalu di stasiun banyak yang lalu-lalang dan
banyak yang beli. Kalau di tempat lain tidak
menentu pendapatannya. Namanya kita nyari
pelanggan, Mas.




